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EFEKTIVITAS EKSTRAK JERUK NIPIS  (Citrus aurantifolia) TERHADAP 
KUMBANG BERAS (Sitophilus sp)DAN KUALITAS NASI
Oleh :
Zubiroh matikal huda
Sitophilus sp. merupakan salah satu jenis hama utama pada komoditas pasca 
panen biji-bijian. Sejumlah tanaman rutaceae, terutama jenis-jenis jeruk mengandung 
senyawa tanin, steroid triterpenoid, minyak atsiri, saponin, flavonoid, alkaloid, dan 
limonoid, yang memiliki fungsi sebagai insektisida. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak jeruk 
nipis terhadap pembasmian kumbang beras, dan untuk mengetahui kualitas pada nasi 
sebelum dan sesudah diberi ekstrak jeruk nipis. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif 
deskriptif dengan menggunakan metode eksperimen. Sampel pada  penelitian ini 
yaitu semua jenis kumbang dewasa yang terdapat pada beras yang sengaja 
dikembangbiakan terlebih dahulu dengan jumlah keseluruhan 900 ekor kumbang 
beras. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Anova. Hasil 
penelitian menunjukkan ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) berpengaruh 
terhadap mortalitas kumbang beras (sitophilus sp), namun menyebabkan penurunan 
pada kualitas nasi. Ekstrak jeruk nipis yang paling efektif dalam pembasmian 
terhadap kumbang beras yaitu ekstrak biji jeruk nipis. 




 َّنِإ ۗ ِتا َر َمَّ ثلا ِّل ُك ْن ِم َو َباَن ْع َ ْلأا َو َلی ِخَّ نلا َو َنوُت ْی َّزلا َو َع ْر َّزلا ِھِب ْم ُك َل ُتِب ْنُ ی
 َنوُر َّكَف َت َی ٍم ْو َق ِ ل ًةَی َلآ َكِل َٰذ يِف
Artinya"Dan (Dialah) yang menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu taanaman-tanaman ; 
zaitun, kurma, angggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah ) bagi kaum yang memikirkan". (Q.S. an-Nahl :11)1
                                                          
1  Al-Quran dan Terjemahnya, Diponegoro,Bandung  
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BAB I
PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara beriklim tropis dengan kekayaan alam yang 
melimpah.  Potensi kekayaan alam yang dimiliki setiap wilayah berbeda-beda. 
Sumber daya alam pada suatu daerah menunjukkan mata pencaharian sebagai sumber 
ekonomi bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidup. Penduduk Indonesia 
mayoritas hidup didaerah perdesaan, dan pada umumnya berpropesi sebagai petani. 
Sektor pertanian di Indonesia terbagi menjadi lima sektor yaitu : perikanan, 
peternakan, perkebunan, kehutanan, dan tanaman pangan.1 Penduduk Indonesia 
mengkonsumsi sekitar 100 jenis tumbuh-tumbuhan, 100 jenis kacang, 450 jenis buah,
serta 250 jenis sayurdan jamur.”2 Padi adalah salah satu tumbuhan berbiji yang 
dikonsumsi oleh mayoritas penduduk Indnesia.
Padi (Oryza sativa L) merupakan makanan pokok sejak jaman prasejarah, dan 
sebagai salah satu tanaman budidaya terpenting selama masa peradaban. 
                                                          
1 Lamhot Turnip, “Sistem Pengetahuan Tradisional Budidaya Pertanian Padi Pada Masyarakat 
Karo Didesa Negeri Gugung Kecamatan Sibolangit,” (Skripsi Program SI Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Medan, Medan, 2013), h.1
2 Eko B. Walujo. “Keanekaragaman Hayati Untuk Pangan” (Makalah Yang Disampaikan 
Pada Kongres Ilmu Pengetahuan Nasional X Oleh Pusat Penelitian Biologi, Jakarta, 8-10 November 
2011), h.3
2Padi bisa hidup di daerah panas pada curah hujan tinggi dengan pengairan 
yang cukup. Tanaman padi berdasarkan habitatnya dapat dibedakan menjadi gogo 
yaitu tanaman padi yang tumbuh pada tanah kering (tegalan), sawah tumbuh di sawah 
yang tergenang air, dan kambang tumbuh pada tanah rawa yang dalam. Padi 
dibedakan dalam 3 (tiga) sub spesies berdasarkan letak geografisnya yaitu : indica 
(Asia Tenggara) , japonica (Jepang, Korea Selatan, Cina Utara, New South Wales, 
Eropa bagian Selatan, California, dan negara-negara di Amerika Serikat), dan
javanica (Indoneisa). Sumatera Utara, Sulawesi Selatan, Jawa Timur, Jawa Tengah, 
dan Jawa Barat merupakan wilayah utama yang  menghasilkan padi di Indoneisa.1
Oryza sativa L. merupakan tanaman pangan berupa rumput berumpun, 
dengan tinggi 80-130 cm.  Tanaman padi memiliki morfologi batang berbuku-buku 
yang jumlahnya tergantung pada kultivarnya, setiap bukunya terdapat satu daun 
dengan secara keseluruhan tersusun dalam dua baris. Bagian bunga padi terdapat
tangkai bunga, kelopak palae (kecil), lemma (besar), kepala putik, putik, kepala sari, 
dan tangkai sari. Bunga majemuk diujung batang berbentuk malai dengan spikelet 
biseksual berjumlah 50-500. Daun memanjang dengan ruas searah batang daun. Akar 
berbentuk serabut. Buah kariopsis yang disebut dengan beras.2 Beras memiliki 
kandungan gizi yang sangat besar bila dikonsumsi yaitu pati, protein, vitamin, 
mineral, dan air. Penduduk Indoneisa menggunakan beras sebagai makanan pokok.
                                                          
1 Ibid, h.136
2 Hartono Subarnadi, Edi Guharja, Tumbuhan Monkotil, (Jakarta : PT Penebar Swadaya, 
1996), h.136
3Beras, gandum, jagung, ubi jalar, kentang, singkong dan talas merupakan 
jenis bahan pangan dasar masyarakat Indoneisa yang berasal dari jenis umbi-umbiyan 
maupun srealia. Faktor yang mempengaruhi meningkatnya kebutuhan akan beras 
yaitu karena jumlah penduduk yang kian bertambah, serta berubahnya pola konsumsi 
pada penduduk yang non beras ke beras, sehingga perlu adanya usaha dalam 
peningkatan produksi hasil pertanian dan penangan paska panen yang baik pada saat 
penyimpanan hasil panen. 
Penyimpanan hasil panen merupakan salah satu pristiwa terpenting dalam 
tercapainya tujuan swasembada beras nasional, karena jika penyimpanan hasil panen 
tidak mendapatkan penangan yang baik maka hasil pertanian berupa biji-bijian dan 
hasil lainnya akan mengalami kerusakan selama penyimpanan yang dapat 
menyebabkan turunnya hasil pertanian. Kerusak tersebut seperti kerusakan fisik, 
kimia, biologis, mikrobiologis, maupun kerusakan yang lainnya.3 Beras yang 
tersimpan pada waktu yang relafif lama dengan kondisi tidak baik akan menyebabkan 
timbulnya kerusakan pada rasa, dan bau beras. Kandungan lemak yang terkandung 
pada beras dapat menyebabkan ketengikan sehingga memicu bau tidak sedap (apek) 
pada beras. 
Kadar air, pecah, butir rusak, benda asing, gudang, dan lama waktu 
penyimpanan merupakan faktor-faktor yang memiliki peranan penting pada saat beras
disimpan. Tikus, jamur, serangga, dan hewan lainnya merupakan kendala-kendala 
                                                          
3 Nita Oktavia, “Pemanfaatan Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) Dan Batang Serai 
(Andropogon nardus L) Untuk Insektisida Alami Pembasmi Kutu Beras (Sitophilus oryzae L)”, 
(Skripsi Universitas Muhammadiyah Strakarta,Surakarta, 2013), h.1
4yang dijumpai pada saat penyimpanan yang dapat secara langsung menurunkan 
kualitas maupun kuantitas produk yang disimpan. Serangga merupakan hewan 
pengganggu pada gudang yang paling banyak menyebabkan kerusakan pada saat 
penyimpanan. Sitophilus sp. adalah salah satu jenis hewan pengganggu terpenting 
dalam gudang yang selama perkembangannya dari telur sampai imago bisa
menurunkan kualitas pada produksi beras sampai 20%  dalam jangka 5 minggu.4
Sitophilus sp. termasuk ke dalam familia Curculionidae dari genus Sitophilus
adalah salah satu jenis pengganggu utama pada komoditas paska panen biji-bijian,
terutama bahan pangan seperti beras/gabah, gaplek, gandum, jagung pipilan, dan lain-
lain. Serangga ini tersebar ditempat atau daerah-daerah pada iklim tropis dan 
subtropis, memiliki beberapa karakter yaitu : imago memiliki panjang tubuh antara 
3,5-5 mm, ketika muda berwarna coklat kemerahan, namun setelah tua warnanya 
akan berubah menjadi hitam kecoklatan. Kedua sayap bagian depan memiliki dua 
bercak berwarna kuning sedikit kemerahan. Larva tidak memiliki kaki, dan berwarna 
putih jernih. Stadium larva berlangsung 7-10 hari. Stadium pupa berlangsung 7-12 
hari. Mengalami metamorfosis sempurna. Kumbang ini melakukan aktivitas 
perkembangbiakan, kopulasi dan makan, pada umumnya di malah hari. Imago betina 
                                                          
4 John Alfred patty, “Pengujian Beberapa Jenis Insektisida Nabati Terhadap Kumbang 
Sitophylus oryzae L, Pada Beras”, (Skripsi Universitas Patimura,Ambon,2014), h.3
5akan meletakkan telurnya pada setiap butiran-butiran biji yang terlebih dahulu ia 
lubangi. Serangga dewasa menggunakan moncong (rostrum) untuk melubangi beras.5
Biji-bijian yang terserang, terutama beras akan berlubang kecil-kecil hancur 
menjadi seperti tepung. Air liur larva dan kotoran yang dihasilkan oleh serangga jika 
tercampur akan membentuk gumpalan-gumpalan pada bahan pasca panen. Hama 
kumbang beras ini kehadirannya  harus dikendalikan dengan tepat, untuk mencegah 
penurunan kualitas serta kuantitas beras saat simpanan.6
Hama kumbang selama ini dikendalikan masih dengan mengandalkan 
insektisida. Insektisida merupakan bahan yang memiliki kandungan persenyawaan 
kimia, berfungsi sebagai pembunuh serangga. Macam-macam bahan kimia, bentuk, 
cara masuk ke dalam badan serangga, konsentrasi, dan jumlah (dosis) insektisida, 
merupakan faktor yang mempengaruhi khasiat insektisida dalam membunuh 
serangga. Pengendalian serangga menggunakan insektisida harus memperhatikan 
beberapa faktor yaitu mengetahui spesies serangga yang akan dikendalikan, ukuran, 
susunan badan, stadium sistem pernafasan, dan bentuk mulut.7
Petani saat ini umumnya masih menggunakan insektisida sintetik sebagai  
pembasmi serangga. Insektisida sintesik memang lebih cepat serta mudah digunakan 
sebagai pemberantas hewan pengganggu dari pada penggunaan insektisida organik 
yang membutuhkan waktu sedikit lebih lama. Insektisida sintetik penggunannya akan 
                                                          
5 Jusuf Manueke, Max Tulung, J.M.E Mamahit, “Biologi Sitophilus Oryzae dan Sitophilus 
Zeamais (Coleoptera ; Curculionidae) Pada Beras Dan Jagung Pipilan,”Jurnal Pertanian Vol.21 No 1 
(Februari 2015), h. 21-22
6 Op.cit, Nita Oktavia, h.22
7 Rosdiana Safar, Parasitologi Kedokteran (Bandung : Yrama Widya, 2010), h.263
6selalu mangalami peningkatan seiring dengan meningkatnya kebutuhan produk 
pertanian. 
Insektisida sintetik yang digunakan secara berlebih serta tidak tepat dapat 
menyebabkan dampak negatif baik terhadap serangga juga terhadap lingkungan,
misalnya timbulnya resurgensi dan risestensi hama, punahnya serangga berguna 
lainnya, maupun musuh-musuh alami, serta kontaminasi pada lingkungan seperti air,
tanah, dan produk yang dihasilkan.8
Solusi yang bisa digunakan agar masalah tersebut teratasi yaitu dengan 
menggunakan insektisida nabati yang sifatnya ramah terhadap lingkungan. Insektisida 
nabati merupakan jenis insektisida berbahan aktif tunggal atau majemuk yang berasal 
dari tumbuh-tumbuhan, yang berfungsi sebagai pengendalian terhadap organisme 
pengganggu. Insektisida nabati berfungsi sebagai penarik, penolak, pembunuh, 
antifertilitas (pemandul), serta bentuk lainnya.  Insektisida  nabati umumnya memiliki 
sifat tidak berbahaya pada lingkungan maupun manusia, serta mudah terurai 
dibandingkan insektisida sintetik. Insektisida nabati bisa dibuat secara tradisional atau 
secara sederhana atau yaitu : penumbukan, pengerusan, pengekstrakan, pembakaran, 
dan pengepresan. Insektisida nabati tidak stabil dalam penyimpanan, sehingga jangka 
waktu sejak pembuatan sampai dengan penggunaan diusahakan sesingkat mungkin. 
Insektisida nabati dinilai sangat ekonomis karena bahan yang digunakan pada
pembuatannya mudah didapat dan biaya yang dibutuhkan sangat murah.
                                                          
8 Opcit, John Alfred patty, h.1
7Tumbuhan-tumbuhan yang ada di Indoneisa banyak diantaranya memiliki 
potensi sebagai insektisida nabati karena mengandung bahan aktif untuk pestisida. 
Allah SWT menciptakan banyak jenis tumbuhan dimuka bumi ini agar kita sebagai 
manusia mau berfikir bagaimana cara memanfaatkannya. Allah berfirman dalam surat 
Ar-Ra’d ayat 4 :
 ٍبَانَْعأ ْنِم ٌتاَّنَجَو ٌتاَرِواََجتُم ٌعَِطق ِضَْرْلأا ِيفَو
 ُل ِّض َُفنَو ٍدِحاَو ٍءاَِمب َٰىقُْسی ٍناَوْنِص ُرْیَغَو ٌناَوْنِص ٌلیَِخنَو ٌعْرَزَو
 َنُوِلقَْعی ٍمَْوِقل ٍتَایَلآ َِكل َٰذ ِيف َِّنإ ۚ ِلُُكْلأا ِيف ٍضَْعب َٰىلَع َاھَضَْعب
Artinya : “Dan di bumi Ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan 
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang 
bercabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang 
sama. kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum 
yang berfikir”. (Q.S. Ar-Ra’d : 4)
Al-qur’an surat Ar-Ra’d ayat 4 telah jelas mengatakan bahwa Allah Swt telah 
menciptakan tumbuhan yang baik dan sebagian dari tumbuhan itu pasti ada 
kelebihan, maka dari itu diperlukan orang-orang pemikir untuk memikirkan cara agar 
tumbuh-tumbahan yang ada dapat bermanfaat, salah satunya sebagai insektisida 
nabati.
Tanaman-tanaman yang bisa digunakan sebagai insektisida nabati yaitu 
tanaman jeruk, cabe, kencur, serai, daun sirih, cengkeh, jeruk, mengkudu, serai, 
mimba, akasia, brotowali, belimbing wuluh, cengkeh dan lain - lain. Tumbuhan -
8tumbuhan tersebut memiliki senyawa yang mampu membunuh atau mencegah jenis 
serangga.9 Jeruk nipis merupakan tanaman budidaya yang bisa dimanfaatkan sebagai 
bioinsektisida terhadap hama kumbang beras. 
Jeruk nipis adalah salah satu jenis citrus (jeruk) berasal dari Asia Tenggara 
dan India. Tanaman jeruk tidak mengenal musim sehingga ketersediaan buah jeruk 
selalu melimpah pada sepanjang tahunnya, dan dapat ditanam di mana saja baik pada
dataran tinggi ataupun di dataran rendah. Tanaman jeruk nipis memiliki morfologi 
pohon berukuran kecil, buah berbentuk sedikit bulat dan menguncup dibagian ujung, 
dengan diameter 3-6 cm, kulit yang cukup tebal, pada kulit buah berkhasiat stimulant, 
memiliki aroma khas aromatik, kulit memiliki rasa pahit, dan kesat. Buah muda
berwarna hijau, buah berwarna semakin hijau atau kekuningan saat sudah tua. Buah 
jeruk memiliki rasa asam. Bijinya berwarna putih kehijauan, berbentuk pipih, dan 
bulat telur. Akar tunggangnya berwarna putih kekuningan, berbentuk bulat.
Sejumlah tanaman rutaceae, terutama jenis jeruk mengandung senyawa 
steroid, minyak atsiri, tanin, triterpenoid, saponin, flavonoid, alkaloid, dan limonoid. 
Senyawa limonoid dapat menimbulkan rasa pahit sehingga kutu dapat mati setelah 
memakan beras yang telah diberi insektisida daun, kulit, biji, dan air perasan jeruk. 
Senyawa alkaloid dan limonoid berfungsi sebagai insektisida karena bersifat 
antifeedant. 10
                                                          
9 Op.cit, John Alfred patty, h.2
10 K. Sri Marhaeni Julyasih, “Pengaruh Campuran Daun Jeruk Purut (Cytrus hystrix) Pada 
Simpanan Beras Terhadap Perkembangan Populasi Sitophilus oryzae”, Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu 
Penelitian Vol. 1 No.1 (Mei 2001), h.20-21
9Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa 
kumbang beras merupakan hama yang memiliki peran cukup pentinting pada 
penurunan kualitas beras, sehingga perlu dilakukan penelitian pencegahan dan 
pemberantasan hama pada beras dengan menggunakan insektisida alami. Salah satu 
alternatif yang bisa digunakan untuk membasmi kumbang tersebut yaitu dengan 
menggunakan ekstrak jeruk nipis. Peneliti mengambil jeruk nipis sebagai insektisida 
nabati dalam membasmi kumbang beras karena berdasarkan penelitian terdahulu 
telah membuktikan bahwa daun, kulit, biji, dan air perasn jeruk nipis memiliki 
manfaat sebagai insektisida nabati.  Penelitian “Pengujian Beberapa Jenis Insektisida 
Nabati Terhadap Kumbang beras (Sitophilus oryzae L)” membuktikan bahwa 15 gr 
tepung daun jeruk nipis dapat menyebabkan mortalitas pada kumbang beras11. 
Penelitian  “Efektifitas Perasan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) Sebagai Insektisida 
Lalat Rumah (Musca domestica)” membuktikan bahwa Perasan Perasan Jeruk Nipis 
(Citrus aurantifolia) konsentrasi 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%  dapat mematikan 
lalat 0.00%, 18.3%, 43.3%, 85.0%, dan 100%, dengan demikian semakin tinggi 
tingkat konsentrasi yang dipakai maka semakin efektif sebagai insektisida lalat 
rumah.12
Dari beberapa penelitian yang telah ada, mayoritas peneliti menggunakan 
serbuk kering pada daun jeruk atau ekstraksi pada daun jeruk dalam memberantas 
                                                          
11 Op. cit, Muhammad isnaini, Elfira Rosa Pane, Suci Wiridianti, h.1
12 Siti Nur Aisyah Kiayi, “Efektifitas Perasan Jeruk Nipis (Citrusaurantifolia) Sebagai 
Insektisida Lalat Rumah (Musca domestica)”, (Skripsi Program Sarjana Ilmu Kesehatan dan 
Keolahragaan, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo), h.1
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hama gudang seperti kumbang beras, sedangkan ekstraksi pada kulit, biji dan buah
jeruk nipis masih belum digunakan sebagai insektisida pembasmi kumbang beras.
Penelitian sebelumnya juga hanya berfokus kepada kandungan toksik yang terdapat 
pada tumbuhan, sehingga yang menjadi fokus penelitian hanya pembasmian pada 
kumbang beras, sedangkan untuk pengaruh insektisida terhadap kualitas nasi tidak 
diteliti. Dengan demikian, peneliti beranggapan bahwa pemanfaatan tumbuhan 
sebagai insektisida nabati dipilih tidak hanya mempertimbangkan kandungan 
toksiknya saja, namun juga harus dipertimbangkan pengaruhnya terhadap kualitas 
pada suatu produk yang akan di uji. Oleh sebab itu, peneliti tertarik melakukan
penelitian berjudul:
“Efektivitas Ekstrak Jeruk Nipis  (Citrus Aurantifolia) Terhadap Kumbang 
Beras (Sitophilus sp) Dan Kualitas Nasi.”
A. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka masalah yang dapat 
diidentifikasi adalah ;
1) Padi merupkan makanan pokok masyarakat Indoneisa.
2) Jumlah penduduk yang selalu mengalami peningkatan setiap tahunya dan 
adanya perubahan pola konsumsi penduduk yang non beras keberas 
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan beras.
3) Produksi serta kebutuhan beras yang meningkat menyebabkan stok beras 
digudang mengalami peningkatan.
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4) Kumbang beras (Sitophylus sp) adalah salah satu jenis hewan penggagu 
pada gudang yang dapat menyebabkan turunya kualitas beras.
5) Petani saat ini masih menggunakan insektisida sintetik dalam membasmi 
serangga.
6) Penggunaan ekstrak jeruk nipis sebagai insektisida nabati dalam 
memberantas kumbang belum diterapkan dimasyarakat.
B. Batasan Masalah 
Agar penelitian yang dilakukan memiliki arah dan ruang lingkup yang jelas, 
maka perlu adanya suatu pembatasan masalah, adapun batasan-batasan masalah 
tersebut adalah sebagai berikut:
1) Subyek penelitian
Subyek pada penelitian ini yaitu kumbang beras (Sitophilus sp.)
2) Obyek penelitian
Obyek pada penelitian ini yaitu  ekstrak jeruk nipis.
3) Parameter
Parameter yang diukur dalam penelitian ini yaitu :
1. Jumlah mortalitas kumbang beras
2. Kualitas nasi (aroma, rasa, serta bau) pada masing-masing perlakuan.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah :
1) Apakah ekstrak jeruk nipis efektif terhadap pembasmian kumbang beras?
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2) Apakah ekstrak jeruk nipis berpengaruh terhadap kualitas nasi ?
D. Tujuan Penelitian
Adapun  tujuan penelitian ini adalah: 
1) Untuk mengetahui efektivitas ekstrak jeruk nipis terhadap pembasmian
kumbang beras
2) Untuk mengetahui kualitas pada nasi sebelum dan sesudah diberi ekstrak
jeruk nipis
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai peneliti, sebagai berikut:
1) Bagi Peneliti  yaitu menambah pengetahuan terkait manfaat jeruk nipis
sebagai insektisida nabati, dan sebagai sumber data dalam menyusun skripsi 
yang merupakan salah satu syarat untuk menempuh ujian sarjana.
2) Bagi masyarakat yaitu menambah pengetahuan masyararakat mengenai 
manfaat jeruk nipis sebagai pestisida nabati, dan cara memanfaatkannya.
3) Bagi pendidikan yaitu sebagai sumber informasi pemanfaatan jeruk nipis 
sebagai pengendali hama, dan dapat menjadi sumber informasi terkait 





a) Sejarah Tanaman Padi
Padi (Oryza sativa L) termasuk ke dalam suku padi-padian yang 
tersebar luas diseluruh dunia dan tumbuh di hampir semua bagian dunia yang 
mempunyai cukup air dan suhu udara yang hangat. Padi menyukai tanah yang 
lembab dan becek. Padi berasal dari dua benua yaitu benua Asia dan Afrika 
Barat. Oryza sativa L dan Oryza fatua koening berasal dari benua Asia, 
sedangkan Oryza stafii roschew dan Oryza glaberima steund berasal dari 
benua Afrika Barat.1
Tanaman padi terdapat 25 spesies Oryza, yang paling dikenal adalah 
Oriza sativa L dengan dua sub spesies yaitu indica (padi bulu) yang ditanam 
di Indonesia dan sinica (padi cere). Padi dibedakan dalam dua tipe yaitu padi 
kering (gogo) yang ditanam di dataran tinggi, dan padi sawah di dataran 
rendah yang memerlukan penggenangan. 2
                                                          
1 Lisa Ropianti, “Identifikasi Jenis-Jenis Serangga Penyebab Kerusakan Gabah Padi (Oryza 
sativa L) Pada Penyimpanan Di Desa Karang Endah Kecamatan Renjung Agung Kabupaten Oku 
Selatan”, (Skripsi Program Sarjana Pendidikan Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
Lampung, 2012), h.9
2 Joseph Nugroho, “Analisis Usaha Tani Padi Organik Kecamatan Mojogedang Kabupaten 
Karanganyar”, (Skripsi Program Sarjana Ilmu Pertanian Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2013), 
h.9
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Padi mempunyai perbedaan karakteristik pada setiap varietas yang 
dimiliki. Perbedaan-perbedaan yang muncul antara varietas-varietas tersebut 
disebabkan oleh perbedaan dalam sifat bawaan varietas. Varietas padi 
berdasarkan persamaan sifat dapat digolongkan ke dalam dua kelompok besar 
yaitu Indica merupakan golongan padi yang banyak tersebar dinegara-negara 
tropis, dan Japonica merupakan golongan padi yang tumbuh dinegara Jepang, 
Korea, dan Eropa. 3
b) Syarat Tumbuh Padi
1) Iklim 
Padi dapat tumbuh dengan baik di daerah berhawa panas dan 
udaranya banyak mengandung uap air. Di Indonesia padi ditanam dari 
dataran rendah sampai 1300 meter diatas permukaan laut. Tanaman 
padi membutuhkan curah hujan yang baik, rata-rata 200 mm/bulan 
atau lebih dengan distribusi selama 4 bulan. Curah hujan yang 
dikehendaki pertahun sekitar 1.500-2.000 mm. 
2) Tanah
Di Indonesia tanah untuk tanaman padi adalah alluvial dan regosol 
yang terbentuk dari material induk dan terbentuk didaerah lembab dan 
agak kering. Tanah yang cocok untuk tanaman padi sangat bervariasi 
                                                          
3 Adelino Pasca Tentoaea, “Analisis Produksi Padi Di Kabupaten Kendal”, (Skripsi Program 
Sarjana Ekonomi Dan Bisnis Universitas Diponegoro, Semarang, 2013), h.13 
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mulai dari yang berliat, berdebu halus, berlempung halus sampai tanah 
kasar. Tanah yang baik untuk tanaman padi sebaiknya tidak berbatu, 
keasaman tanah bervariasi dari 4,0-8,0.
c) Morfologi Tanaman Padi
Bagian-bagian tanaman secara garis besar terdiri dalam dua bagian 
yaitu vegetatif generatif.  Bagian vegetatif meliputi akar, batang, dan daun. 
Sedangkan bagian generatif meliputi malai yang terdiri dari bulir-bulir, daun, 
dan bunga.4
1) Akar 
Akar tanaman padi berbentuk serabut, dapat digolongkan menjadi 
dua macam, yakni akar primer dan seminal. Akar primer yaitu akar 
yang tumbuh dari kecambah biji, sedangkan akar seminal berupa akar 
yang tumbuh didekat buku-buku. Akar primer dan seminal tidak 
banyak mengalami perubahan setelah tumbuh karena akar padi tidak 
mengalami pertumbuhan sekunder. Akar tanaman padi berfungsi untuk 
menyerap zat makanan, air, proses respirasi, dan menopang tegaknya 
batang.
                                                          
4 Herawati, Budidaya Padi Cetakan Pertama, (Jogjakarta : Maguwoharjo Group, 2012), h.14
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2) Batang 
Batang padi bentuknya bulat, berongga dan beruas-ruas. Antar ruas 
dipisahkan oleh buku. Ruas-ruas sangat pendek dan bertumpuk rapat
pada awal pertumbuhan, ruas-ruas memanjang dan berongga setelah 
memasuki stadium reproduktif. Stadium reproduktif disebut juga 
stadium perpanjangan ruas. Ruas antar batang semakin ke bawah 
semakin pendek. Buku paling bawah tumbuh tunas yang akan menjadi 
batang skunder. Batang skunder akan menghasilkan batang tersier, dan 
seterusnya, pristiwa ini disebut dengan pertunasan. Pembentukan 
anakan sangat dipengaruhi oleh unsur hara, sinar, jarak tanam, dan 
teknik budidaya. 5
3) Daun 
Daun padi terdiri dari helai daun yang berbentuk memanjang 
seperti pita dan pelepah daun yang menyelubungi batang. Lidah daun 
terdapat pada perbatasan antar helai daun dan upih. Panjang dan lebar 
dari helai daun tergantung pada varietas padi yang ditanam dan 
letaknya pada batang. Daun terakhir disebut dengan daun bendera.
                                                          
5 Herlina Fitri, “Uji Adaptasi Beberapa Varietas Padi Ladang (Oryza sativa L)”, (Skripsi 
Program Sarjana Ilmu Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan, 2009), h.4
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4) Malai
Malai padi terdiri dari bagian-bagian tangkai bunga, dua sekam 
kelopak (terletak pada dasar tangkai bunga). Satu malai terdiri dari 
sekumpulan bunga-bunga padi. Panjang malai diukur dari buku 
terakhir sampai butir diujung malai. Panjang malai beranekaragam, 
dengan ukuran pendek ± 20 cm, sedang 20-30 cm, dan panjang lebih 
dari 30 cm.6
5) Bunga 
Bunga padi terdiri dari tangkai bunga, kelopak lemma (besar), 
palae (kecil), putik, kepala putik, tangkai sari, kepala sari, dan bulu 
(awu) pada ujung lemma. Benang sari berjumlah 6 buah, putik 
memiliki dua tangkai putik, dengan dua buah kepala putik yang 
berbentuk malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu.7
Bunga padi memiliki dua organ seksual yang pada umumnya siap 
berproduksi dalam waktu yang bersamaan. Padi merupakan tanaman 
menyerbuk sendiri karena 65% atau lebih serbuk sari membuahi sel 
telur tanaman yang sama.8
                                                          
6 Op.cit, Joseph Nugroho, h.12
7 Ibid, h.13
8 Op.cit, Herlina Fitri, h.5
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6) Buah Atau Biji 
Buah padi terdiri dari bagian-bagian seperti : embrio atau lembaga, 
endosperm, dan bekatul. Embrio merupakan bagian biji atau buah yang terdiri 
dari daun lembaga (calon akar). Endosperm merupakan bagian dari biji atau 
buah padi yang besar, terdiri dari zat tepung yang dilingkari selaput protein. 
Zat tepung mengandung air, gula, lemak, protein serta zat-zat anorganik, 
bekatul merupakan bagian buah atau biji padi yang berwana coklat. Buah 
kariopsis dalam butiran yang disebut dengan beras.9
2. Beras 
a) Pengertian Beras
Kata "beras" mengacu pada bagian butir padi (gabah) yang telah 
dipisah dari sekam. Sekam secara anatomi disebut 'palea' (bagian yang 
ditutupi) dan 'lemma' (bagian yang menutupi). Pada salah satu tahap 
pemerosesan hasil panen padi, gabah ditumbuk dengan lesung atau digiling 
sehingga bagian luarnya (kulit gabah) terlepas dari isinya. Bagian isi inilah 
yang berwarna putih, kemerahan, ungu, atau bahkan hitam, yang disebut 
beras.
                                                          
9 Op.cit, Josep Nugroho, h.10
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Beras memiliki warna yang berbeda-beda, hal ini disebabkan oleh 
adanya perbedaan gen yang mengatur warna aleuron, warna endospermia, dan 
komposisi pati pada endospermia. Jenis-jenis beras yang beredar di 
masyarakat yaitu : 
1) Beras "biasa" yang berwarna putih agak transparan karena hanya 
memiliki sedikit aleuron, dan kandungan amilosa umumnya 
sekitar 20%. Beras ini mendominasi pasar beras. 
2) Beras merah, akibat aleuronnya mengandung gen yang 
memproduksi antosianin yang merupakan sumber warna merah 
atau ungu. 
3) Beras hitam, sangat langka, disebabkan aleuron dan endospermia 
memproduksi antosianin dengan intensitas tinggi sehingga 
berwarna ungu pekat mendekati hitam. 
4) Ketan (atau beras ketan), berwarna putih, tidak transparan, 
seluruh atau hampir seluruh patinya merupakan amilopektin. 
5) Ketan hitam, merupakan versi ketan dari beras hitam. Beras
beberapa jenisnya mengeluarkan aroma wangi bila ditanak 
(misalnya 'cianjur pandan wangi' atau 'rajalele'). Aroma tersebut  
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muncul karena beras melepaskan senyawa aromatik yang 
memberikan efek wangi.10
Beras merupakan bahan pangan pokok yang dikonsumsi oleh sebagian 
besar penduduk Indonesia. Beras dipilih menjadi pangan pokok karena 
sumber daya alam lingkungan mendukung penyediaannya dalam jumlah yang 
cukup, mudah, cepat pengolahannya, memberi kenikmatan pada saat 
menyantap, aman dari segi kesehatan, dan memiliki kandungan gizi yang 
sangat dibutuhkan oleh tubuh. Kandungan gizi pada beras dipengaruhi oleh 
varietas, lingkungan budidaya dan metode analisa yang dilakukan.11
b) Mutu Beras
Beras yang dijual di pasar bermacam-macam jenisnya dan berbeda-
beda pula mutunya. Kriteria mutu beras meliputi mutu pasar, mutu rasa, dan 
mutu tanak. Kriteria dan pengertian mutu beras secara umum meliputi:
1. Mutu Pasar : 
Mutu beras dipasaran umumnya berkaitan langsung dengan 
harganya. Harga merupakan patokan yang dapat dipergunakan sebagai 
pedoman bagi penjual dan pembeli. Badan Urusan Logistik (Bulog) 
                                                          
10 Geuget Istifany Haq, Anna Permanasari, Hayat Solihin, “Efektivitas Penggunaan Sari Buah 
Jeruk Nipis Terhadap Ketahanan Nasi”, Jurnal Sains Dan Teknologi Kimia, Vol.1, No.1(April 2010), 
h.6
11 Raras Yulia, Siechara Apfia Casfer, “Pengaruh Penyimpanan Terhadap Kualitas Beras : 
Perubahan Sifat Kimia Selama Penyimpanan”, (Skripsi Program Sarjana Teknik Kimia Universitas 
Diponogoro, Semarang), h.1
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telah menetapkan ciri-ciri untuk menetapkan mutu beras yang akan 
dibeli oleh badan tersebut. 
2. Mutu Tanak 
Mutu tanak merupakan salah satu persyaratan utama dalam 
pengolahan beras. Sifat tanak lebih banyak ditentukan oleh faktor 
genetik dari pada faktor perlakuan lepas panen, sehingga sifat ini 
dimasukkan ke dalam ciri-ciri varietas. Perkembangan volume, 
kemampuan mengikat air, lama waktu penanakan, dan sifat viskositas 
padi merupakan ciri-ciri umum yang mempengaruhi mutu tanak. Mutu 
tanak dan prosessing, dapat ditetapkan melalui sifat fisik dan kimia 
yang dapat diukur secara objektif dengan cepat, mudah, dan murah. 
3. Mutu Rasa
Penentuan mutu rasa nasi dikenal nasi pera dan nasi pulen. Nasi 
pera adalah nasi keras dan kering setelah dingin, tidak lekat satu sama 
lain, dan lebih mengembang dari nasi pulen. Nasi pulen ialah nasi yang 
cukup lunak walaupun sudah dingin, lengket tetapi kelengketannya 
tidak sampai seperti ketan, antar biji lebih berdekatan satu sama lain 
dan mengkilat. Nasi pulen lebih disukai oleh sebagian besar penduduk 
Sulawesi, Jawa, dan Kalimantan. Penduduk Sumatera lebih menyukai 
nasi yang agak pera. Pengujian mutu rasa nasi dapat dilakukan secara 
subjektif dengan uji indrawi dan secara objektif dengan menggunakan 
uji analisa seperti instron, teksturometer, dan viskoelastograf.
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4. Mutu  Gizi Beras 
Beras sebagai bahan makanan mengandung nilai gizi cukup tinggi 
yaitu kandungan karbohidrat sebesar 360 kalori, protein sebesar 6,8 g, 
dan kandungan mineral seperti kalsium dan zat besi masing-masing 6 
dan 0,8 mg. Komposisi kimia beras berbeda-beda bergantung pada 
varietas dan cara pengolahannya.Sebagian besar karbohidrat beras 
adalah pati (85-90 %) dan sebagian kecil adalah pentosa, selulosa, 
hemiselulosa, dan gula.12
Tabel 2.2 Komposisi Gizi Beras Beras Giling dan Nasi dari 
Beras Giling (dalam 100 gr bahan)
No Komposisi Gizi Beras Giling Nasi 
1 Energi (Kal) 360 178
2 Protein (gr) 6,8 2,1
3 Lemak (gr) 0,7 0,1
4 Karbohidrat (gr) 78,9 40,6
5 Kalsium (mg) 6 5
6 Fosfor (mg) 140 22
7 Besi (mg) 0,8 0,5
8 Vitamin A (SI) 0 0
9 Vitamin B1 (mg 0,12 0,02
10 Vitamin C (mg) 0 0
11 Air (gr) 13 57
Sumber : Direktorat Gizi, Depkes RI, 1992
                                                          
12 Mentia S, “Sumbangan Energi Dan Protein Dari Konsumsi Raskin Terhadap Kecukupan 
Gizi Keluarga Di Desa Mardingding Kecamatan Silimakuta Kabupaten Simalungun Tahun 2009”, 
(Skripsi Program Sarjana Ilmu Kesehatan Masyarakat, Universitas Sumatera Utara, Medan, 2010), 
h.7-11
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3. Kumbang Beras (Sitophylus spp)
Kumbang beras adalah nama umum bagi sekelompok serangga kecil 
anggota marga Tenebrio dan Tribolium (ordo Coleoptera) yang dikenal gemar 
menghuni biji-bijian/serealia yang disimpan. Kumbang beras merupakan
hama gudang yang sangat merugikan dan sulit dikendalikan bila telah 
menyerang dan tidak hanya menyerang gabah/beras tetapi juga bulir jagung, 
berbagai jenis gandum, jewawut, sorgum, serta biji kacang-kacangan. 
Larvanya bersarang di dalam bulir/biji, sedangkan imagonya memakan tepung 
yang ada.13







Spesies : Sitophylus spp
Serangga ini pertama kali dideskripsikan oleh Linnaeus pada tahun 
1798 sebagai Curculio oryzae yang kemudian direvisi oleh De Clairville dan 
Scheltenburg, sehingga berubah nama menjadi Calandra oryzae. Para peneliti 
                                                          
13 Epi Mayasari, “Uji Efektivitas Pengendalian Hama Kutu Beras (Sitophilus Oryzae L)
Dengan Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanu amaryllifolius )”, (Skripsi Program Sarjana Ilmu 
Pertanian, Universita Muhammadiyah Yogyakarta, Yogyakarta, 2009), h. 6
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sesudah masa itu menemukan dua perbedaan ukuran pada serangga tersebut 
yaitu ada yang besar dan ada yang kecil. Tahun 1855, Motschulsky 
menyatakan bahwa serangga yang berukuran besar memang berbeda dengan 
yang kecil dan dia memberikan nama Sitophilus zeamais untuk serangga yang 
ukurannya lebih besar.14
Imago Sitophilus spp. berwarna hitam, hitam kecoklatan dan coklat. 
Serangga betina bertelur sepanjang stadium dewasa. Setiap betina mampu 
bertelur lebih dari 150 butir. Telur diletakkan satu per satu dalam lubang yang 
dibuat oleh serangga betina pada biji yang diserangnya. Telur dilindungi oleh 
lapisan lilin/gelatine hasil sekresi serangga betina. Periode telur berlangsung 
selama 6 hari pada suhu 25 0C. Setelah menetas, larva segera memakan bagian 
biji yang di sekitarnya dan membentuk lubang-lubang gerekan. Larva terdiri 
dari empat instar. Periode pupa berlangsung di dalam biji.15
Beberapa karakteristik dari hama ini adalah sebagai berikut : a) Imago 
ketika masih umur muda berwarna hitam kecoklatan dan coklat kemerahan, 
setelah tua warnanya berubah menjadi hitam dan coklat. Pada kedua buah 
sayap bagian depan masing-masing terdapat dua buah bercak berwarna kuning 
agak kemerahan (S. oryzaea dan S. zeamais). S. linearis dan S. granaries tidak 
                                                          
14 Jusuf Manueke, Max Tulung, J.M.E. Mamhit, “Biologi Sitophilus oryzae Dan Sitophilus
zeamais (Coleoptera ; Curculionidae) Pada Beras Dan Jagung Pipilan”, Jurnal Eugenia, Vol. 21, No.1 
(Pebruari 2015), h.21
15 Epi Mayasari, “Uji Efektivitas Pengendalian Hama Kutu Beras (Sitophilus oryzae L) 
Dengan Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanusmaryllifolius)”, (Skripsi Program Sarjana Fakultas 
Pertanian Universitas Yogyakarta, Yogyakarta,2016), h.7
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memiliki spot pada elytra; b) Panjang tubuh imago antara 3,5-5 mm, 
tergantung spesies dan tempat hidupnya, artinya pada material yang lebih 
besar (misalnya butiran jagung atau potongan gaplek) ukuran tubuhnya lebih 
besar yaitu sekitar 4,5 mm, lebih besar daripada larva yang hidup pada butiran 
beras; c) Larvanya tidak berkaki, berwarna putih jernih. 
Aktivitas perkembangbiakan, makan, dan kopulasi umumnya 
dilakukan pada malam hari. Imago betina meletakkan telurnya pada tiap 
butiran. Setiap lubang gerekan diletakkan satu butir telur, selanjutnya lubang 
gerekan tersebut ditutup dengan tepung sisa-sisa gerekan yang di rekat dengan 
zat gelatin yang disekresikan oleh imago betina. Stadium telur sekitar tujuh 
hari. Larva yang keluar dari telur langsung menggerek bebijian (butiran beras, 
jagung dan lain-lain). Larva tidak berkaki, stadium larva berlangsung 7-10 
hari. Pupa berada dalam biji sampai menjadi imago. Stadium pupa 
berlangsung 7-12 hari. Imago setelah keluar dari pupa akan tetap berada di 
dalam lubang/biji sekitar lima hari. Siklus hidup hama ini berlangsung sekitar 
31 hari.16
Dikenal beberapa spesies penting dalam genus Sitopihilus yaitu S. 
oryzae, S. zeamais, S.linearis dan S.granarius. S.oryzae dikenal dengan nama 
bubuk beras atau rice weevil, karena merupakan hama utama pada beras dan 
                                                          
16 John Alfred Patty, “Pengujian Beberapa Jenis Insektisida Nabati Terhadap Kumbang 
Sitophilus oryzae L, Pada Beras)”, (Skripsi Program Sarjana Universitas Patimura, Ambon, 2014), h.3-
4
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gabah. S.zeamais dikenal dengan nama bubuk jagung atau maize weevil 
karena merupakan hama utama pada jagung pipilan/biji jagung. S. granaries 
dikenal dengan nama bubuk gandum atau wheat weevil karena menyerang 
simpanan gandum. S. linearis dikenal dengan nama bubuk biji asem atau 
tamarind weevil karena merupakan hama pada biji Asam Jawa.17
b) Gejala serangan hama Sitophylus oryzae L
Hama ini menyerang dengan cara membuat lubang-lubang  gerekan. 
Kerusakan yang ditimbulkan oleh kumbang ini termasuk berat, bahkan sering 
dianggap sebagai hama paling merugikan produk pepadian. Kumbang bersifat 
polifa bubuk beras ini selain merusak butiran beras, juga merusak simpanan 
jagung, padi, kacang tanah, gaplek, kopra, dan butiran lainnya. Akibat dari 
serangan hama ini, butir beras menjadi berlubang kecil-kecil karena ada 
beberapa lubang pada satu butir, akan menjadikan butiran beras yang 
terserang menjadi mudah pecah dan remuk seperti tepung. Kualitas beras akan 
rusak sama sekali akibat serangan hama ini yang bercampur dengan air liur 
hama.18
Kerusakan yang diakibatkan oleh Sitophylus spp dapat tinggi pada 
keadaan tertentu sehingga kualitas beras menurun. Biji-bijian hancur dan 
berdebu. Dalam waktu yang cukup singkat serangan hama dapat 
                                                          
17 Op.cit, Jusuf Manueke, Max Tulung, J.M.E. Mamhit, h.22
18 Srik Ernawati, “Pengaruh Beberapa Jenis Makanan Terhadap Perkembangan Populasi 
Hama Bubuk Beras ( Sitophylus oryzae L. ) Di Laboratorium”, (Skripsi Program Sarjana Ilmu 
Pertanian, Universitas Sumatera Utara, Medan, 2011), h.7
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mengakibatkan perkembangan jamur sehingga menyebabkan produksi beras 
rusak total, bau apek yang tidak enak, dan tidak dapat dikonsumsi.19
c) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Populasi Hama Sitophylus sp 
1. Faktor Makanan 
Preferensi sejenis serangga terhadap jenis makanan dipengaruhi 
oleh stimuli zat kimia chemotropisme yang terutama menentukan bau 
rasa, mutu gizi dan adaptasi struktur. Populasi hama dengan sendirinya 
tidak akan dapat berkembang sebagaimana biasanya bila makanan 
tidak cocok bagi hama. Ketidak cocokan makanan dapat timbul karena 
kurangnya kandungan unsur yang diperlukan, rendahnya kadar air 
dalam kandungan makanan, permukaan material yang keras dan 
bentuk materialnya.
Makanan yang cukup sangat diperlukan pada tingkat hidup yang 
aktif, terutama sejak penetasan telur berlanjut pada stadium larva dan 
kadang-kadang pada tingkat setelah menjadi imago. Kumbang bubuk 
beras menyukai biji yang kasar dan tidak dapat berkembang biak pada 
bahan makanan yang berbentuk tepung. Kumbang ini tidak akan 
meletakkan telur pada material yang halus karena imago tidak dapat 
merayap dan akan mati di tempat tersebut.  
                                                          
19 Op.cit, Muhammad Asmui Parinduri, h.7
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2. Faktor Kelembaban dan Suhu 
Pengaruh kelembaban terhadap perkembangan kumbang bubuk 
beras berbeda untuk setiap stadium. Hasil suatu percobaan 
menunjukan bahwa pada kelembaban antara 30-70%. Kelembapan 
yang terlalu rendah, dapat menyebabkan kematian yang cukup tinggi 
terhadap telur, larva dan terutama imago yaitu pada kelembapan 30%,  
40%, dan 50%. Temperatur yang baik akan sangat menentukan 
perkembangan serangga. Perkembangan optimum terjadi pada 
temperatur 30 0C dan kelembaban relatif 70%. Perkembangan pada 
umumnya bisa terjadi pada temperatur 17-34 0C dan kelembaban 
relatif 15-100%. Apabila kelembaban melebihi 15% kumbang 
berkembang dengan cepat.20
Aktifitas serangga dipengaruhi oleh suhu. Suhu optimal bagi 
kebanyakan serangga adalah 20 0C. Situasi hibernasi umumnya 
dimulai pada suhu 15 0C dan aestivasi pada suhu 38-45 0C pada suhu 
optimum. Suhu efektifnya 26-29 0C, bila melebihi dari 35 0C kumbang 
bubuk beras tidak dapat bertelur.
3. Faktor kadar Air 
Produk-produk pertanian yang tersimpan dalam gudang yang 
kadar airnya tinggi sangat disukai hama gudang. Batas terendah kadar 
                                                          
20 Op.cit, Srik Ernawati, h.8-11
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air bahan dalam simpanan yang diperlukan bagi kehidupan normal 
kebanyakan hama gudang sekitar 8-10% .
4. Kondisi Fisik Gudang 
Kondisi fisik gudang adalah merupakan faktor penting dalam 
penyimpanan komoditi pascapanen. Gudang yang baik adalah gudang 
yang memiliki kondisi yang baik. Syarat-syarat gudang yang baik 
harus di perhatikan seperti: atap gudang, dinding gudang, adanya alas, 
ventilasi, fasilitas mck, lampu penerangan, saluran drainase.
d) Metode Pengendalian Yang Umum Digunakan Masyarakat
Serangga hama gudang umumnya diatasi dengan melakukan 
pengendalian baik secara fisik maupun kimiawi. Pengendalian secara fisik 
misalnya dengan pengeringan yang sempurna, hot water treatment, 
penggunaan sinar radio aktif dan lain-lain. Hama gudang bubuk beras ini 
dapat ditanggulangi dengan cara lain yaitu penjemuran bahan-bahan yang 
terserang pada terik sinar matahari, pengaturan penyimpanan bahan dengan 
baik dan teratur pada tempat kering dan terawat dengan baik serta melakukan 
fumigasi. Pengendalian hama secara kimiawi yaitu tindakan untuk menekan 
populasi hama sampai pada taraf yang tidak merugikan secara ekonomis 
dengan menggunakan bahan kimiawi, baik yang berasal dari bahan-bahan 
nabati maupun yang dibuat secara sintetik.21
                                                          
21 Op.cit, Muhammad Asmui Parinduri, h.9
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4. Pestisida nabati
a) Pengertian Pestisida Nabati
Pestisida nabati adalah pestisida yang berasal dari tumbuhan, 
sedangkan arti pestisida itu sendiri adalah bahan yang dapat digunakan untuk 
mengendalikan populasi OPT. Pestisida nabati bersifat “pukul dan lari” (hit 
and run), saat diaplikasikan akan membunuh hama saat itu juga dan setelah 
hamanya mati maka residunya akan hilang di alam, sehingga residunya pada 
tanaman dan lingkungan tidak signifikan.22 Pestisida nabati diartikan sebagai 
suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari tumbuhan. 
Tumbuhan telah mengembangkan bahan kimia secara evolusi sebagai 
alat pertahanan alami terhadap pengganggunya. Tumbuhan mengandung 
banyak bahan kimia yang merupakan metabolit sekunder dan digunakan oleh 
tumbuhan sebagai alat pertahanan dari serangan organisme pengganggu. 
Tumbuhan sebenarnya kaya akan bahan bioaktif, walaupun hanya sekitar 
10.000 jenis produksi metabolit sekunder yang telah teridentifikasi, tetapi 
sesungguhnya jumlah bahan kimia pada tumbuhan dapat melampaui 400.000. 
Tanaman yang mengandung pestisida nabati yang dapat digunakan untuk 
pengendalian hama dilaporkan sekitar 1800 jenis. Di Indonesia, sebenarnya 
sangat banyak jenis tumbuhan penghasil pestisida nabati, dan diperkirakan 
ada sekitar 2400 jenis tanaman yang termasuk ke dalam 235 famili. 
                                                          
22 M. Syakir, “Pestisida Nabati”, (Bogor : Pusat Penelitian dan Pengembangan Perkebunan, 
2012), h.iii 
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Nenek moyang kita telah mengembangkan pestisida nabati yang ada di 
lingkungan pemukimannya untuk melindungi tanaman dari serangan 
pengganggunya secara alamiah. Kearifan nenek moyang kita bermula dari 
kebiasaan menggunakan bahan jamu (empon-empon = Jawa), tumbuhan 
bahan racun (gadung, ubi kayu hijau, pucung, jenu = Jawa), tumbuhan 
berkemampuan spesifik (mengandung rasa gatal, pahit, bau spesifik, tidak 
disukai hewan/serangga, seperti awarawar, rawe, senthe), atau tumbuhan lain 
berkemampuan khusus terhadap hama/penyakit (srikaya, sirsak, mindi, 
mimba, lerak, dll).23
Pemakaian pestisida nabati dengan penggunaan dan dosis yang benar 
dapat mengurangi hama, mengurangi biaya produksi karena bahan dasar 
pestisida nabati dapat dibudidayakan dan dibuat setiap saat sesuai kebutuhan 
dan yang penting adalah tidak mencemari lingkungan.
b) Fugsi pestisida nabati
Pestisida nabati memiliki beberapa fungsi antara lain sebagai repelan 
yaitu menolak kehadiran serangga (misalnya dengan bau yang menyengat), 
sebagai antifidan yaitu mencegah serangga memakan tanaman yang telah 
diberi pestisida, sebagai penghambat reproduksi serangga betina, sebagai 
racun syaraf, sebagai pengacau sistem hormon di dalam tubuh serangga, 
                                                          
23Asmaliyah, et.al. Pengenalan Tumbuhan Penghasil Pestisida Nabati Dan Pemanfaatannya 
Secara Tradisional,( Palembang : Kementerian Kehutanan Badan Penelitian Dan Pengembangan 
Kehutanan Pusat Penelitian Dan Pengembangan Produktivitas Hutan, 2010), h.2-3
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sebagai atraktan yaitu pemikat kehadiran serangga yang dapat dipakai pada 
perangkap serangga, sebagai pengendali pertumbuhan jamur/bakteri dan 
sebagai perusak perkembangan telur, larva dan pupa.24
c) Prinsip kerja pestisida nabati 
1. Merusak perkembangan telur, larva dan pupa. 
2. Menghambat pergantian kulit. 
3. Mengganggu komunikasi serangga. 
4. Menyebabkan serangga menolak makan. 
5. Menghambat reproduksi serangga betina. 
6. Mengurangi nafsu makan. 
7. Memblokir kemampuan makan serangga. 
8. Mengusir serangga. 
9. Menghambat perkembangan patogen penyakit
d) Kelebihan Dan Kelemahan Pestisida Nabati
1. Kelebihan 
a. Mempunyai sifat cara kerja (mode of action) yang unik, yaitu 
tidak meracuni (non toksik).
b. Mudah terurai di alam sehingga tidak mencemari lingkungan 
serta relatif aman bagi manusia dan hewan peliharaan karena 
residunya mudah hilang.
                                                          
24 Op.Cit, Ida Lestari Nainggolan, h.12
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c. Penggunaannya dalam jumlah (dosis) yang kecil atau rendah.
d. Mudah diperoleh di alam, contohnya di Indonesia sangat 
banyak jenis tumbuhan penghasil pestisida nabati.
e. Cara pembuatannya relatif mudah dan secara sosial-ekonomi 
penggunaannya
2. Kelemahan 
a. Daya kerja pestisida nabati lebih lambat, tidak bisa terlihat 
dalam jangka waktu yang cepat. 
b. Pada umumnya tidak membunuh langsung hama sasaran, akan 
tetapi hanya bersifat mengusir dan menyebabkan hama 
menjadi tidak berminat mendekati tanaman budidaya. 
c. Mudah rusak dan tidak tahan terhadap sinar matahari. 
d. Daya simpan relatif pendek, artinya pestisida nabati harus 
segera digunakan setelah proses produksi. Hal ini menjadi 
hambatan tersendiri bagi petani untuk mendapatkan pestisida 
nabati instan ataupun untuk memproduksi pestisida nabati 
untuk tujuan komersil. 
e. Perlu dilakukan penyemprotan yang berulang-ulang. Hal ini 
dari sisi ekonomi tentu saja tidak efektif dan efisien.25
                                                          
25 Endang Hidayanti, Dyah Ambarwati, Pestisida Nabati Sebagai Alternatif Pengendalian 
Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT),(Surabaya : BBPPTP Surabaya,2010), h.3-5
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e) Teknik Pembuatan Pestisida Nabati
Pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan secara sederhana dan 
secara laboratorium. Pembuatan pestisida nabati, yaitu dalam bentuk ekstrak 
secara sederhana (jangka pendek) dapat dilakukan oleh petani, dan 
penggunaannya biasanya dilakukan sesegera mungkin setelah pembuatan 
ekstrak. Pembuatan secara sederhana ini berorientasi kepada penerapan usaha 
tani berinput rendah. Cara laboratorium (jangka panjang) biasanya dilakukan 
oleh tenaga ahli yang sudah terlatih dan hasil kemasannya memungkinkan 
untuk disimpan relatif lama.
Pembuatan cara laboratorium berorientasi pada industri, membutuhkan 
biaya tinggi, sehingga produk pestisida nabati menjadi mahal, bahkan kadang 
lebih mahal daripada pestisida sintetis. Pembuatan dan penggunaan pestisida 
nabati dianjurkan dan diarahkan, kepada cara sederhana, terutama untuk
luasan terbatas dan dalam jangka waktu penyimpanan yang juga terbatas.
Pembuatan pestisida nabati dapat dilakukan dengan berbagai cara, 
yaitu :
1. Penggerusan, penumbukan, pembakaran atau pengepresan untuk 
menghasilkan produk berupa tepung, abu atau pasta.
2. Perendaman untuk produk ekstrak. Pembuatan ekstrak ini dapat 
dilakukan dengan beberapa cara :
Tepung tumbuhan + air
Tepung tumbuhan + air, kemudian dipanaskan/direbus
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Tepung tumbuhan + air + deterjen
Tepung tumbuhan + air + surfaktan (pengemulsi) pestisida
Tepung tumbuhan + air + sedikit alkohol/metanol + surfaktan
3. Ekstraksi dengan menggunakan bahan kimia pelarut disertai 
perlakuan khusus oleh tenaga yang terampil dan dengan peralatan 
yang khusus.26
5. Jeruk Nipis
Taksonomi dan morfologi kulit jeruk nipis 
Kingdom :Plantae
Divisi : Spermatophyta 
Kelas : Dicotyledonae 
Ordo : Rutales 
Famili : Rutaceae 
Genus : Citrus 
Spesies : Citrus aurantifolia Swingle
a) Asal jeruk nipis (Citrus aurantifolia)
Buah jeruk merupakan salah satu jenis buah-buahan yang paling 
banyak digemari oleh masyarakat Indonesia. Buah jeruk selalu tersedia pada 
sepanjang tahun, karena tanaman jeruk tidak mengenal musim yang berbunga 
                                                          
26 Op.cit, Asmaliyah,et.al, h.15
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khusus, dan dapat ditanam di mana saja, baik di dataran rendah maupun di 
dataran tinggi.
Jeruk terdiri dari berbagai varietas berdasarkan karakteristik (bentuk, 
sifat fisik buah, dan manfaat), jeruk yang dibudidayakan di Indonesia dibagi 
menjadi 6 golongan besar, yaitu : Jeruk keprok (Citrus nobilis L.) , jeruk siem 
(Citrus microcarpa), jeruk manis (Citrus aurantium), jeruk besar (Citrus 
maximamus Herr.), sayur atau bumbu yang terdiri atas jeruk purut dan jeruk 
nipis (Citrus aurantifolia), jeruk sambal (Citrus hystrix ABC) dan jeruk 
lainnya. 
Jeruk nipis merupakan tanaman yang berasal dari indonesia. Menurut 
sejarah, sentra utama asal jeruk nipis adalah Asia Tenggara. Akan tetapi, 
beberapa sumber menyatakan bahwa tanaman jeruk nipis berasal dari Birma 
Utara, Cina Selatan, Himalaya dan Malaysia. Tanaman jeruk nipis masuk ke 
Indonesia karena dibawa oleh orang Belanda.27
b) Morfologi Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Sistem perakaran Citrus aurantifolia adalah akar tunggang dimana akar 
lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang bercabang-cabang 
menjadi akar-akar yang kecil. Akarnya memiliki cabang dan serabut akar.
                                                          
27Andi Tenri Ummu Dwi Rista Andani Aldi , “Efektivitas Ekstrak Kulit Jeruk Nipis (Citrus 
Aurantifolia) Dengan Naocl 5,25% Sebagai Alternatif Larutan Irigasi Saluran Akar Dalam 
Menghambat Bakteri Enterococcus Faecalis”, (Skripsi Program Sarjana Kedokteran Gigi Universitas 
Hasanuddin, Makasar, 2016), h.7-8
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Batang tergolong dalam batang berkayu (lignosus), yaitu batang yang 
biasanya keras dan kuat, karena sebagian besar tergolong kayu. Batang 
berbentuk bulat (teres), berduri (spina) pendek, kaku dan juga tajam. Selain 
itu arah tumbuh batangnya mengangguk (nutans), dimana batangnya tumbuh 
tegak lurus ke atas tetapi ujungnya membengkok kembali ke bawah. Sifat 
percabangan batang monopodial yaitu dimana batang pokok selalu tampak 
jelas, karena lebih besar dan lebih panjang.
Daun berwarna hijau dan berwarna segar, tetapi jika sudah tua warna 
kulitnya menjadi kuning, tangkai daun bersayap sempit. Helaian daun 
berbentuk jorong , pangkal bulat, ujung tumpul, tepi beringgit, permukaan 
atas berwarna hijau tua mengkilap, permukaan daun bagian bawah berwarna 
hijau muda, daging daun seperti kertas, Panjang 2.5-9 cm, lebar 2.5 cm
sedangkan tulang daunnya menyirip dengan tangkai bersayap, hijau dan lebar 
5-25 mm. Duduk daun tersebar, karena disetiap buku-buku terdapat hanya 
satu daun.
Bunga berukuran majemuk/tunggal yang tumbuh di ketiak daun atau 
di ujung batang dengan diameter 1,5-2,5 cm. Buahnya berbentuk bulat sebesar 
bola pingpong dengan diameter 3,5-5 cm, warna kulit luar hijau atau 
kekuning-kuningan. Buah jeruk nipis yang sudah tua rasanya asam.
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c) Kandungan Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
Senyawa organik yang terdapat di dalamnya antara lain vitamin, asam 
amino, protein, steroid, alkaloid, sitronella (minyak atsiri), polifenol, 
alkaloid, saponin, senyawa larut lemak, senyawa tak larut lemak, limonoid, 
dan flavonoid. Senyawa yang khas adalah senyawa golongan terpenoid yaitu 
senyawa limonoida. Senyawa-senyawa ini yang berfungsi sebagai insektisida.
Limonoida aglycones dibagi lagi menjadi 4 golongan yaitu limonin, colamin, 
ichangensin dan 7a-acetate limonoida. Diantara empat golongan tersebut yang 
paling dominan dan menyebabkan rasa pahit pada jeruk dan mempunyai efek 
insektisida paling potensial adalah limonoida. Senyawa limonoid bekerja 
sebagai racun perut. Senyawa limonoid masuk ke dalam tubuh serangga 
masuk kepencernaan melalui ekstrak yang termakan pada beras. Insektisida 
akan masuk ke organ pencernaan serangga dan diserap oleh dinding usus 
kemudian beredar bersama darah yang akan mengganggu metabolisme tubuh 
serangga sehingga akan kekurangan energi untuk aktivitas hidupnya, sehingga 
mengakibatkan serangga kejang dan akhirnya mati. Kandungan senyawa 
limonoida paling tinggi pada tanaman jeruk didapatkan pada bagian biji yaitu 
927 μg/100 mg, pada bagian daun tanaman adalah 36,6 μg/100mg, pada 
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bagian kulit 2,5 μg/100 mg, dan yang paling sedikit pada buah yaitu hanya 0,7 
μg/100mg. 28
Senyawa alkaloid bertindak sebagai racun perut serta dapat 
menghambat enzim asetilkolinestrase sehingga mengganggu sistem kerja saraf 
pusat, dan dapat mendegradasi membran sel telur untuk masuk ke dalam sel 
dan merusak sel telur. Senyawa flavonoid merupakan golongan fenol yang 
dapat menyebabkan denaturasi protein sehingga menyebabkan permeabilitas 
dinding sel dalam saluran pencernaan menurun. Flavonoid juga memiliki sifat 
anti insektisida yaitu dengan menimbulkan kelayuan syaraf pada beberapa 
organ vital serangga yang dapat menyebabkan kematian.  Flavonoid yang 
bercampur dengan alkaloid, phenolik dan terpenoid memiliki aktivitas 
hormon juvenil sehingga memiliki pengaruh pada perkembangan serangga. 
Senyawa saponin memiliki efek gangguan terhadap perkembangan 
dan gangguan pergantian kulit. Senyawa tanin dapat menghalangi serangga 
dalam mencerna makanan dan akhirnya mengganggu pertumbuhan 
serangga.29
                                                          
28 Op.Cit, Evy Ratnasari Ekawati, Setyo Dwi Santoso, Yeni Retno Purwanti, h.3-4
29 Epi Mayasari, “Uji Efektivitas Pengendalian Hama Kutu Beras (Sitophilus Oryzae )
Dengan Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanusamaryllifolius) ”, (Skripsi program sarjana 
Agroteknologi Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016), h.7-
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A. Kerangka Berpikir
Padi (beras) merupakan salah satu tumbuhan biji-bijian yang dikonsumsi 
sebagian besar penduduk Indonesia. Beras memiliki kandungan gizi yang sangat 
besar bila dikonsumsi yaitu pati, protein, vitamin, mineral, dan air. Kebutuhan akan 
beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia terus meningkat 
karena selain jumlah penduduk yang terus bertambah, juga adanya perubahan pola 
konsumsi penduduk yang non beras ke beras.
Penyimpanan hasil panen merupakan mata rantai yang sangat penting untuk 
mencapai tujuan swasembada beras nasional karena apabila penyimpanan hasil panen 
tidak ditangani dengan baik maka hasil pertanian berupa biji-bijian dan hasil lainnya 
akan mengalami kerusakan selama penyimpanan, dan kerusakan tersebut dapat 
berupa kerusakan fisik, kimia, biologis, mikrobiologis, maupun kerusakan yang 
lainnya yang dapat menyebabkan turunnya hasil pertanian.
Beras yang disimpan dalam waktu lama dengan kondisi kurang baik akan 
menimbulkan kerusakan pada bau, dan rasa beras. Serangga merupakan hama gudang 
yang paling banyak menyebabkan kerusakan pada saat penyimpanan. Shitopilus spp 
merupakan salah satu hama penting dalam gudang. Sitophilus spp termasuk kedalam 
familia Curculionidae dari genus Sitophilus yang merupakan salah satu jenis hama 
utama pada komoditas pasca panen biji-bijian, tertuma yang merupakan bahan 
pangan penting bagi kehidupan manusia seperti beras/gabah, jagung pipilan, gandum, 
gaplek dan lain-lain. Biji-bijian yang terserang, terutama beras akan menjadi 
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berlubang kecil sehingga mempercepat hancurnya bijian tersebut menjadi seperti 
tepung. Air liur larva dan kotoran yang dihasilkan oleh serangga jika tercampur akan 
membentuk gumpalan-gumpalan pada bahan pasca panen.
Hama kumbang selama ini dikendalikan masih dengan mengandalkan 
insektisida. Insektisida merupakan bahan yang mengandung persenyawaan kimia 
yang digunakan untuk membunuh serangga. Petani saat ini masih menggunakan 
insektisida sintetik dalam membasmi serangga. Insektisida sintetik yang digunakan 
secara berlebihan dan tidak tepat dapat menyebabkan dampak negatif baik terhadap 
serangga juga terhadap lingkungan misalnya timbulnya risestensi hama, resurgensi 
hama, punahnya musuh-musuh alami maupun serangga berguna lainnya, dan 
kontaminasi pada lingkungan seperti tanah, air, dan produk yang dihasilkan.
Solusi yang dapat ditempuh untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan 
menggunakan insektisida nabati yang sifatnya ramah terhadap lingkungan. Insektisida 
nabati merupakan bahan aktif tunggal atau majemuk berasal dari tumbuhan yang bisa 
digunakan untuk mengendalikan organisme pengganggu. Insektisida nabati berfungsi 
sebagai penolak, penarik, antifertilitas (pemandul), pembunuh, dan bentuk lainnya.  
Insektisida  nabati umumnya memiliki sifat tidak berbahaya bagi manusia ataupun 
lingkungan serta mudah terurai dibandingkan dengan insektisida sintetik. Insektisida 
nabati dinilai sangat ekonomis karena bahan yang digunakan dalam pembuatannya 
mudah diperoleh dan biaya yang dibutuhkan relatif murah.
jeruk merupakan tanaman budidaya yang dapat dimanfaatkan sebagai 
bioinsektisida terhadap hama kutu beras. Jeruk mengandung senyawa saponin, 
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flavonoid, alkaloid, polifenol, sitronella dan terpenoid uang dapat dimanfaatkan 
sebagai insektisida sintetik.
B. Hipotesis Penelitian
1. H0 : ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) tidak efektif dalam 
mengendalikan kumbang beras
H1 : ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif dalam mengendalikan 
kumbang beras 
2. H0 : ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) tidak efektif terhadap kualitas 
beras  
H1 : ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia) efektif terhadap kualitas beras
BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat penelitian
Penelitan ini dilakukan pada bulan September sampai dengan Oktober 2017 di 
Laboratorium biologi Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung. 
B. Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu blender, kaca pembesar, 
timbangan digital, toples plastik ukuran sedang 18 biji, kain kasa, pinset, label, spuit 
(alat suntik), kamera, dan alat tulis. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
beras 18 kg, daun jeruk nipis 45 gram, kulit jeruk nipis 45 gram, biji jeruk nipis 45 
gram, buah jeruk nipis 45 gamr, air 540 ml, dan kumbang beras 900 ekor, 
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C. Sampel Penelitian
Sampel pada  penelitian ini yaitu semua jenis kumbang beras dewasa yang 
terdapat pada beras yang sengaja dikembangbiakan terlebih dahulu. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan mengambil 50 ekor kumbang yang telah dewasa dari 
tempat yang sama untuk masing-masing perlakuan.
D. Jenis Penelitian
Pada peneltian ini, penulis menggunkan jenis penelitian kuantitatif deskriptif 
dengan metode eksperimen. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
efektivitas ekstrak jeruk nipis Citrus aurantifolia terhadap mortalitas kumbang beras 
dan kualitas pada nasi.
E. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu variabel bebas, 
variabel terikat, dan variabel kontrol. Dimana variabel bebas yaitu ekstrak jeruk nipis,  
variabel terikat yaitu mortalitas kumbang beras dan kualitas nasi, serta variabel 
kontrol yaitu ekstrak jeruk nipis 0 gram, dan insektisida sintetik 15 ml.
F. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan 
terdiri dari 4 perlakuan dengan 2 kontrol dan diberikan 3 kali pengulangan pada 
masing-masing perlakuan. Total 18 perlakuan dengan 2 kontrol. Hama yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah kumbang beras yang telah dewasa, setiap 
perlakuan diujikan 50 ekor hama beras pada beras seberat 1 kg. Konsentrasi ekstrak 
(daun, kulit, biji dan air perasan) jeruk nipis yang akan diujikan yaitu masing-masing 
perlakuan yaitu 15 ml. 
G. Tahap Penelitian
1) Pembuatan ekstrak daun jeruk nipis
a. Persiapan daun jeruk nipis : daun jeruk nipis yang digunakan yaitu 
daun jeruk nipis berwana hijau tua yang diambil dari beberapa 
pohon di desa Cukuh Balak. 
b. Pembuatan ekstrak : daun jeruk yang telah diambil kemudian 
dibuang bagian pangkal daun serta tulang daun nya. Daun dipotong 
kecil-kecil, ditimbang seberat 45 gram, dicuci dan dihaluskan 
menggunakan belender dengan ditambahkan 45 ml air, kemudian 
diperas dan disaring.
c. Penakaran dosis : ekstrak daun jeruk nipis dimasukan ke dalam spuit 
(suntikan) sebanyak 15 ml
2) Pembuatan ekstrak kulit jeruk nipis
a. Persiapan kulit jeruk nipis : kulit jeruk nipis yang digunakan yaitu
kulit jeruk yang berwarna hijau tua dari beberapa pohon di desa 
Cukuh Balak.
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b. Pembuatan ekstrak: jeruk nipis yang telah diambil kemudian 
dikupas diambil bagian kulitnya. Pada penelitian ini bagian kulit 
yang digunakan yaitu semua bagian kulit jeruk nipis baik yang 
berwarna putih (mesokarpium) maupun yang berwarna hijau 
(eksokarpium). Kulit jeruk nipis dipotong kecil-kecil kemudian 
ditimbang seberat 45 gram, dicuci dan dihaluskan menggunakan
belender dengan ditambahkan 45 ml air, kemudian diperas dan 
disaring.
c. Penakaran dosis : ekstrak kulit jeruk nipis dimasukan ke dalam spuit 
(suntikan) sebanyak 15 ml
3) Pembuatan ekstrak biji jeruk nipis 
a. Persiapan biji jeruk nipis : biji jeruk nipis yang digunakan yaitu biji 
yang diambil dari buah jeruk berwarna hijau tua dari beberapa 
pohon di desa Cukuh Balak.
b. Pembuatan ekstrak : jeruk nipis yang telah diambil kemudian 
dibelah diambil bijinya. Biji jeruk nipis ditimbang seberat 45 gram, 
dicuci dan dihaluskan menggunakan  belender dengan ditambahkan 
45 ml air, kemudian dan disaring.
c. Penakaran dosis : ekstrak biji jeruk nipis dimasukan ke dalam spuit 
(suntikan) sebanyak 15 ml
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4) Pembuatan ekstrak buah jeruk nipis
a. Persiapan buah jeruk nipis : buah jeruk nipis yang digunakan yaitu 
buah jeruk berwarna hijau tua yang diambil dari beberapa pohon di 
desa Cukuh Balak.
b. Pembuatan ekstrak : buah jeruk nipis yang telah diambil ditimbang 
seberat 45 gram, dibelah dan diambil air perasannya, kemudian 
ditambah air sampai pada 45 ml.
c. Penakaran dosis : ekstrak buah jeruk nipis dimasukan ke dalam
spuit (suntikan) sebanyak 15 ml
5) Penyediaan kumbang beras
Kumbang beras yang digunakan yaitu semua jenis kumbang yang ada 
pada beras yang diambil dari beras yang sengaja disimpan dalam beberapa 
bulan dalam wadah yang sama, dengan melakukan perbanyakan terlebih 
dahulu agar diperoleh kumbang dewasa yang seragam dalam jumlah yang 
cukup, kumbang yang telah dewasa dapat dikenali dengan ciri-ciri berwarna 
hitam atau coklat, kedua sayap bagian depan masing-masing terdapat dua 
buah bercak warna kuning agak kemerahan, panjang tubuh 3,5-5 mm. 
kumbang beras yang telah seragam dimasukkan ke dalam toples yang berisi 1 
kg beras sebanyak 50 ekor pada masing-masing perlakuan, kemudian toples 
ditutup rapat bagian atasnya dengan menggunakan kain kasa. 
48
6) Penyediaan beras 
Beras yang digunakan yaitu beras varietas IR-64 yang diperoleh dari 
desa Cukuh Balak. Beras yang digunakan yaitu beras lama yang telah berkutu. 
Beras yang diperlukan pada masing-masing perlakuan yaitu seberat 1 kg.
7) Aplikasi insektisida nabati
Beras jenis IR-64 ditimbang seberat 1 kg untuk masing-masing 
perlakuan, memasukkan beras yang telah ditimbang ke dalam toples, toples 1 
diberi ekstrak daun jeruk nipis, toples 2 diberi ekstrak kulit jeruk nipis, toples 
3 diberi ekstrak biji jeruk nipis, dan toples 4 diberi ekstrak buah jeruk nipis. 
Konsentrasi masing-masing ekstrak setiap perlakuan sebanyak 15 ml. 
Pemberian ekstrak pada setiap perlakuan dilakukan dengan cara 
menyemprotkan ekstrak secara merata pada beras dengan menggunakan spuit 
(alat suntik). Beras yang telah diberi perlakuan di keringkan terlebih dahulu 
dengan cara diangin-anginkan sampai beras benar-benar kering, selanjutnya di
masukkan kumbang beras pada masing-masing perlakuan sebanyak 50 ekor.
8) Pengujian kualitas nasi
Pengujian kualitas nasi dilakukan sebelum maupun sesudah 
diberikan perlakuan. Pada penelitian ini parameter kualitas nasi yang 
diukur yaitu meliputi uji warna, aroma dan rasa dengan memasak 
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beras terlebih dahulu, kemudian melakukan uji kesukaan terhadap 
panelis menggunakan angket (kuisioner)
9) Pengamatan
Pada penelitian ini, peneliti mengamati jumlah mortalitas kumbang 
beras, dan kualitas nasi pada masing-masing perlakuan. Mortalitas  
kumbang beras diamati setiap 24 jam setiap hari setelah aplikasi ekstrak 
jeruk nipis yaitu pada pukul 08.30 selama 1 bulan. Persentasi mortalitas 
kumbang beras kumbang beras didapat dengan cara melakukan 
perhitungan sesuai rumus. Sedangkan kualitas beras diamati pada saat 
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan yaitu setiap 7 hari sekali 
setelah perlakuan selama 1 bulan dengan jumlah beras dalam satu kali 
pemasakan yaitu seberat 250 gr dengan konsentrasi air 250 ml
H. Parameter percobaan
Parameter pengamatan pada penelitian ini  adalah tingkat mortalitas kumbang
beras dangan cara melakukan perhitungan persentase, serta kualitas nasi pada saat 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Kualitas nasi yang diukur yaitu warna, aroma, 
dan rasa.
Persentase mortalitas kumbang beras pada masing-masing perlakuan dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
Mortalitas = 
௝௨௠ ௟௔௛	௞௨௠ ௕௔௡௚	௕௘௥௔௦	௬௔௡௚	௠ ௔௧௜
௝௨௠ ௟௔௛	௧௢௧௔௟	௞௨௠ ௕௔௡௚	௕௘௥௔௦	௬௔௡௚	ௗ௜௨௝௜௞௔௡x 100%
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Kualitas nasi. Warna, aroma, dan rasa diukur dengan menggunakan
angket (kuesioner) berdasarkan penilaian panelis. Panelis diminta menilai 
tentang warna beras, aroma dan kesukaan terhadap rasa beras yang diberikan
secara acak dengan menggunakan skor 1 sampai dengan 4. Respon dari 
panelis yang digunakan dalam penelitian ini berupa angka yang berkisar 
antara angka 1-4, pengujian ini menggunakan panelis sebanyak 25 orang.
Tabel 3.1. Skala Skor Uji Kualitas Beras
No Skala Kriteria mutu beras
Warna Aroma Rasa
1 1 Sangat tidak suka Sangat tidak suka Sangat tidak suka
2 2 Tidak suka Tidak suka Tidak suka
3 3 suka Suka Suka
4 4 Sangat suka Sangat suka Sangat suka
I. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini berupa efektivitas ekstrak jeruk nipis
terhadap mortalitas kumbang beras dan kualitas nasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara observasi, dokumentasi, dan angket (kuisioner).
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang bersumber pada benda 
yang tertulis ataupun berupa gambar, teknik ini berfungsi memudahkan peneliti 
memperoleh bahan dokumentasi yang  terdapat di lapangan berupa foto rekaman 
video, dan data yang diperlukan.
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Teknik observasi meliputi melihat, merekam, mengukur, menghitung, dan 
mencatat kejadian. Peneliti melakukan pengamatan secara langsung untuk 
memperoleh informasi yang akurat. Observasi yang dilakukan adalah dengan 
mengamati dan menghitung mortalitas kumbang beras, pada masing-masing 
perlakuan yang diamatai setiap 24 jam sehari setelah diberikan perlakuan.
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab. Kuesioner digunakan untuk uji kualitas beras (aroma, 
warna, dan rasa) berdasarkan kesukaan panelis untuk mempergunakan suatu produk.
Tabel 3.2. Instrumen Uji Kualitas Warna Pada Nasi
No Perlakuan Indikator Warna
Sangat 
Tidak Suka







Tabel 3.3. Instrumen Uji Kualitas Aroma Pada Nasi
No Perlakuan Indikator Aroma
Sangat 
Tidak Suka








Tabel 3.4. Instrumen Uji Kualitas Rasa Pada Nasi
No Perlakuan Indikator Rasa
Sangat 
Tidak Suka







J. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini akan dianalisis dengan uji staistik 
analisis varians (Anova) satu jalur.
K. Bagan Alur Penelitian
Pembuatan ekstrak 
jeruk nipis
1. Ekstrak daun jeruk : memetik daun jeruk buang bagian 
pangkal dan tulang daun, potong kecil-kecil, timbang, 
cuci, haluskan menggunakan blender dengan 
ditambahkan air, kemudian peras dan saring.
2. Ekstrak kulit jeruk : mengambil buah, kupas dan ambil 
bagian kulit bagian mesokarpium maupun 
eksokarpium, potong kecil-kecil, timbang, haluskan 
menggunakan belender dengan ditambahkan air, 
kemudian peras dan saring 
3. Ekstrak biji jeruk : mengambil buah jeruk belah jeruk 
dan ambil bijinya, buang bagian luar biji, timbang, 
haluskan menggunakan belender dengan ditambahkan 
air, dan saring.
4. Ekstrak buah jeruk (air perasan) : mengambil buah 
jeruk belah, peras, dan saring
5. Penakaran dosis : masing-masing ekstrak yang telah 
didapat dimasukan ke dalam spuit  dengan ukuran 15 
ml per ekstrak.
Penyiapan beras Beras yang digunakan yaitu beras varietas IR-64 yang diperoleh 
dari desa Cukuh Balak.
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Uji Kualitas Nasi Uji kualitas nasi meliputi warna, rasa, dan aroma
Mengamati mortalitas kumbang beras, dan kecepatan mortalitas 
kumbang beras beras setiap 24 jam sehari setelah aplikasi yaitu 








Pengumpulan data pada penelitian ini berupa efektivitas jeruk
nipis terhadap kumbang beras dan kualitas nasi. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, 
observasi, angket (kuisioner) dan uji laboratorium. 
Analisis Data
Data dianalisis dengan uji staistik analisis varians (Anova) satu 
jalur.
Kumbang beras dewasa diperoleh dari hasil perbanyakan 
terlebih dahulu. Kumbang beras dewasa yang telah seragam  
dimasukkan ke dalam toples yang telah berisi 1 kg beras 
sebanyak 50 ekor pada masing-masing perlakuan, toples didutup 
bagian atasnya dengan menggunakan kain kasa.
Siapkan beras seberat 1 kg untuk setiap perlakuan, di masukkan 
ke dalam toples, toples 1 diberi ekstrak daun jeruk nipis, toples 2 
diberi ekstrak kulit jeruk nipis, toples 3 diberi ekstrak biji jeruk 
nipis, dan toples 4 diberi ekstrak buah jeruk nipis. Konsentrasi 
masing-masig ekstrak setiap perlakuan sebanyak 15 ml, 
selanjutnya dimasukkan kumbang beras pada masing-masing 
perlakuan sebanyak 50 ekor.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menguji pengaruh ekstrak 
jeruk nipis (Citrus aurantifolia) terhadap mortalitas kumbang beras (Sitophilus sp) 
dan kualitas nasi. Penelitian ini di awali dengan membuat ekstrak jeruk nipis di 
laboratorium IPA terpadu Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 
selanjutnya dilakukan uji mortalitas kumbang beras dengan cara menyemprotkan 
ekstrak jeruk nipis pada masing-masing perlakuan. 
Uji statistik pada penelitian ini yaitu menggunakan anova satu jalur karena 
faktor yang akan diuji terdiri dari satu faktor yaitu ekstrak jeruk nipis (Citrus
aurantifolia). Perlakuan diaplikasikan dalam 6 wadah yang berbeda-beda terdiri dari 
kontrol - (tanpa pestisida), kontrol + (insektisida sintetik), ekstrak daun jeruk nipis, 
ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak biji jeruk nipis, dan ekstrak air perasan jeruk nipis. 
Setiap perlakuan diberi tiga kali pengulangan, dengan total secara keseluruhan 
terdapat 18 perlakuan.
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I. Mortalitas Kumbang Beras 
a. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam 
menguji normalitas adalah metode nonparametric test 1 sample K-S. Hasil uji 
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.1. 










Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 .580
Asymp. Sig. (2-tailed) 258 .890
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
58
Berdasarkan tabel 4.1, dapat diketahui bahwa uji normalitas kumbang 
beras pada masing-masing perlakuan memilki harga signifikan lebih besar
dari tetapan harga sinifikan yaitu 0.05, dimana nilai Kolmogorov-Smirnov Z
pada perlakuan yaitu 1.012, dan Kolmogorov-Smirnov Z pada pengulangan 
yaitu .580. Hal ini menunjukkan bahwa sample data berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal. Dengan demikian H0 ditolak H1 diterima. 
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui varian dari beberapa 
populasi yang sama atau tidak. Pada penelitian ini, tiap pengulangan 
dari semasing-masing perlakuan yang dibandingkan harus berasal dari 
ulangan yang homogen. Hasil statistika uji homogenitas dapat dilihat 
pada tabel 4.2.  
Tabel 4.2. Uji Homogenitas Mortalitas Kumbang Beras 
Levene statistic df1 df2 Signifikansi Tetapan 
Signifikansi
Keputusan
5.073 5 12 .010 0,05 Homogen
Berdasarkan tabel 4.2. dapat diketahui bahwa nilai signifikansi uji statistika 
dari perlakuan yaitu .0.10 lebih besar dari tetapan signifikansi 0.05, hal ini 
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menunjukan bahwa sample dari penelitian ini berasal dari mortalitas kumbang beras 
yang sama atau disebut juga homogen.
3. Uji Hipotesis 
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan One 
Way Anova. Uji hipotesis dilakukan untuk mengukur ketetapan 
hipotesisi. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.3  sebagai 
berikut






















Berdasarkan tabel 4.3. uji analisis anova diketahui bahwa 
mortalitas kumbang beras pada masing-masing perlakuan memiliki 
nilai signifikan yaitu 0.00. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 
harga signifikan p< 0.05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. H1
menyatakan bahwa ekstrak jeruk nipis (Citrus aurantifolia)  efektif 
dalam pembasmian kumbang beras. Selain uji hipotisis, pada 
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penelitian ini juga dapat dilakukan uji lanjut Post Hoc berupa Least 
Significance Different (LSD). Uji lanjut ini dilakukan agar dapat 
melihat perbedaan mortalitas kumbang beras dari masing-masing 
perlakuan. 
Uji lanjut Least Significance Different (LSD)
Hasil pengamatan dari pengaruh ekstrak jeruk nipis (Citrus
aurantifolia) terhadap mortalitas kumbang beras (Sitophilus oryzae) 
yang diamati selama 30 hari. Perhitungan jumlah mortalitas kumbang 
beras dilakukan setiap hari pada pukul 10.00 WIB. Penelitian yang 
dilakukan memberikan gambaran data sebagai berikut :
Tabel 4.4. Hasil Rata - Rata Mortalitas Kumbang Beras
No Perlakuan Rata - Rata Mortalitas Kumbang Beras
1 Kontrol - 0,00a ± 0,00
2 Kontrol + 100,00b ± 0,00
3 Ekstrak kulit 66,67c ± 2,309
4 Ekstrak daun 72,00d ± 2,000
5 Ekstrak biji 86,00e ± 3,464
6 Ekstrak air perasan 19,33f ± 41,16
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa rata-rata mortalitas kumbang 
beras yang tertinggi yaitu pada kontrol + (15 ml insektisida acetellic pro 500 EC) 
yaitu 100.00, selanjutnya diikuti dengan ekstrak biji, yaitu 87.33. Selanjutnya ekstrak 
daun yaitu 70.67, kemudian ekstrak kulit yaitu 66.00, lalu ekstrak buah (air perasan) 
yaitu 19.33, dan yang terendah yaitu pada kontrol - (0 gram ekstrak jeruk)  yaitu 0.0. 
Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah:
Grafik 4.1 % Rata-rata Mortalitas Kumbang Beras
Mortalitas kumbang beras tertinggi pada penelitian ini terdapat pada 
perlakuan kontrol + (menggunakan pestisida sintetik) dengan jumlah rata-rata 
mortalitas 100 atau 100% kumbang beras yang diujikan mengalami 
mortalitas, hal ini disebabkan karena pada insektisida sintetik terdapat bahan 
kimia tingggi berupa racun perut, racun pernafasan ataupun racun kontak 













kontrol - kontrol + daun kulit biji
% Rata-Rata Mortalitas Kumbang Beras
 % Rata-Rata Mortalitas
Kumbang Beras
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Dari masing-masing perlakuan tingginya jumlah mortalitas kumbang 
beras dapat disebabkan karena adanya senyawa-senyawa yang merupakan 
senyawa kimia pertahanan tumbuhan yang termasuk kedalam metabolit 
sekunder yang dihasilkan pada jaringan tumbuhan, dan dapat bersifat toksik 
serta dapat juga berfungsi sebagai racun perut dan pernapasan. Senyawa-
senyawa kimia yang terkandung dalam jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah 
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, minyak atsiri, dan terpenoid. Senyawa 
yang khas terkandung dalam jeruk adalah senyawa golongan terpenoid yaitu 
senyawa limonoida. 1
Tabel 4.5. Jenis Senyawa Yang Terkandung  Pada Jeruk Nipis









Alkaloid * - * -
Saponin * * * *
Tanin * * * -
Flavonoid * * * *
Minyak Atsiri * * * -
Limonoida * * * -
                                                          
1Epi Mayasari, “Uji Efektifitas Pengendalian Hama Kutu Beras (Oryza sativa L) Dengan 
Ekstrak Daun Pandan Wangi  (Pandanusamaryllifolius)”, (Skripsi Program Sarjana Pendidikan 
Fakultas Pertanian  Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2016), h.22
2 Joshua Nathanael, Nastiti Wijayanti, dan P. Kianto Atmodjo, “Uji Aktivitas Sitotoksik 
Ekstrak Kulit Jeruk Purut (Citrus Hystrix) Pada Sel Hela Cervical Cancer Cell Line”, (Jurnal Fakultas 
Teknobiologi UGM Yogyakarta,), h.6
3 Devy, N.F., F. Yulianti, dan Andrini , “Kandungan Flavonoid dan Limonoid pada Berbagai 
Fase Pertumbuhan Tanaman Jeruk Kalamondin (Citrus mitis Blanco) dan Purut (Citrus hystrix Dc.) ”, 
Jurnal Horikultura. Vol 20, No 1, (Agustus 2010), h.361
4 Ibid, h.361
5 Firda khanifah, “Efek Pemberian Air Perasan Jeruk Nipis (Citrus Aurantifolia) (CHRISTM) 
Swingle) Terhadap Pembentukan, Pertumbuhan, Dan Penghancuran BIOFILM Staphylococcus Aureus
Secara Invitro“,(Skripsi Program Sarjana Pendidikan Fakultas Kedokteran Dan Ilmu Kesehatan, 
Jakarta, 2015”, h.21
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Ketrangan simbol  :
 : senyawa terdeteksi
- : senyawa tidak terdeteksi
Jika dilihat dari ke-4 (empat) perlakuan dengan menggunakan 
insektisida nabati yaitu ekstrak daun jeruk nipis, ekstrak kulit jeruk nipis, 
ekstrak biji jeruk nipis, dan ekstrak air perasan jeruk nipis, maka diketahui 
persentase mortalitas kumbang beras dari yang tertinggi hingga terendah 
secara berurutan yaitu pada ekstrak biji jeruk nipis 87.33, ekstrak daun jeruk 
nipis 70.67, ekstrak kulit jeruk nipis 66.00 dan ekstrak air perasan jeruk nipis
19.33. 
Mortalitas kumbang beras tertinggi terdapat pada ekstrak biji jeruk 
nipis, hal ini dikarenakan pada tanaman jeruk limonoid diproduksi pada daun 
dan ditransfer ke buah dan biji dengan konsentrasi tertinggi terdapat pada biji 
selama masa pematangan buah, dengan demikian kandungan tertinggi 
senyawa limonoid jeruk terdapat pada biji. Limonoid adalah salah satu 
senyawa dengan golongan terpenoid yang bersifat racun berfungsi sebagai 
insektisida. Berpotensi sebagai antifidan terhadap serangga, zat pengatur 
tumbuh dan zat toksik pada kutu beras, larvasida, antimikroba, penolak 
serangga, dan penghambat reproduksi. Limonoid dapat masuk ke dalam tubuh 
insekta melalui kulit atau dinding tubuh dengan cara osmosis karena kulit atau 
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dinding tubuh serangga bersifat permeabel terhadap senyawa yang dilewati. 
Limonoid tersebut akan masuk ke sel-sel epidermis yang selalu mengalami 
pembelahan dalam proses pergantian kulit. Sebagai racun perut senyawa 
limonoid masuk ke pencernaan melalui makanan yang telah terkontaminasi 
ekstrak yang termakan. Insektisida akan masuk ke organ pencernaan serangga 
dan diserap oleh dinding usus kemudian beredar bersama darah yang akan 
mengganggu metabolisme tubuh serangga sehingga akan kekurangan energi 
untuk aktivitas hidupnya yang dapat mengakibatkan serangga tersebut kejang 
dan akhirnya mati.6
Mortalitas kumbang beras tertinggi selanjutnya yaitu pada ekstrak 
daun jeruk nipis, ekstrak kulit jeruk nipis, dan ekstrak air perasan jeruk nipis. 
Hal ini dikarenakan pada ekstrak  daun jeruk nipis mengandung senyawa  
alkaloid, saponin, tanin, flavonoid, minyak atsiri, dan limonoid, pada kulit dan 
air perasan tidak ada senyawa alkaloid, dimana senyawa alkaloid merupakan 
salah satu metabolisme sekunder yang terdapat pada tumbuhan, yang bisa 
dijumpai pada bagian daun, ranting, biji, dan kulit batang.7 Alkaloid memiliki 
rasa pahit, aktivitas hormon juvenil berpengaruh pada perkembangan 
serangga. Serangga akan terganggu pada proses pergantian kulit, ataupun 
                                                          
6 Rina Murdani, “Keefektivan Daya Bunuh Ekstrak Daun Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 
terhadap kematian larva nyamuk Aedes aegypti instar III”, (Skripsi Program Studi Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta, Surakarta, 2014), h.22
7Riska Aksara, Weny J.A,. Musa, La Alio,“Identifikasi Senyawa Alkaloid Dari Ekstrak 
Metanol Kulit Batang Mangga (Mangifera indica L)”, Jurnal Entropi, Vol VIII, No 1, (Februari 2013), 
h.2
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proses perubahan dari telur menjadi larva, atau dari larva menjadi pupa, atau 
dari pupa menjadi dewasa. Biasanya kegagalan dalam proses ini seringkali 
mengakibatkan kematian pada serangga. Senyawa tanin berfungsi 
menghalangi serangga dalam mencerna makanan dan akhirnya mengganggu 
pertumbuhan serangga karena tannin akan mengendapkan protein dalam 
sistem pencernaan yang diperlukan serangga untuk pencernaan. Hal tersebut 
mengakibatkan proses penyerapan protein dalam sistem pencernaan menjadi 
terganggu.8
Mortalitas kumbang beras terendah terdapat pada ekstrak air perasan, 
hal ini dikarenakan pada ekstrak air perasan jeruk nipis hanya mengandung 
senyawa flavonoid, dan saponin. Senyawa Saponin berupa koloid memiliki 
rasa pahit menusuk, larut dalam air, berbusa setelah dikocok. Saponin dapat 
menyebabkan destruksi saluran pencernaan dengan cara menurunkan 
tegangan permukaan sehingga selaput mukosa saluran pencernaan menjadi 
korosif. Golongan ini terdapat pada berbagai jenis tumbuhan sebagai 
pertahanan diri dari serangan serangga karena saponin yang terdapat pada 
makanan yang biasa dikonsumsi serangga dapat menurunkan aktivitas enzim 
                                                          
8Elena Astrid Yunita,Nanik Heru Suprapti, Jafron Wasiq Hidayat,“Pengaruh Ekstrak daun 
Teklan (Eupatorium riparium) Terhadap Mortalitas Dan Perkembangan Larva Aedes aegypti”, Jurnal 
BIOMA, Vol. 11, No. 1, (Juni 2009), h.5 
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pencernaan dan penyerapan makanan.9 Flavonoid merupakan salah satu 
inhibitor kuat pernafasan, cara kerja sebagai toksin penyerang sistem saraf 
dengan masuk melalui spirakel yang terdapat dipermukaan tubuh, kemudian 
akan menimbulkan kelayuan saraf dan kerusakan spirakel sehingga tidak 
mampu bernafas dan mengalami kematian. Flavonoid menghambat 
pertumbuhan tiga hormon utama serangga, yaitu hormon otak, hormon 
edikson, dan hormon pertumbuhan.10
Rendahnya mortalitas kumbang beras pada ekstrak air perasan karena 
disebabkan ekstrak tersebut tidak mengandung senyawa yang dapat 
menghentikan aktivitas makan yang bersifat sementara atau permanen,
aktivitas penolakan peneluran yang dapat menyeleksi penemuan inang atau 
mengganggu perilaku peletakkan telur oleh serangga, serta aktivitas pengatur 
pertumbuhan dan perkembangan serangga. Senyawa yang dapat menghambat 
aktivitas makan, aktivitas penolakan peneluran, serta aktivitas pengatur 
pertumbuhan dan perkembangan adalah senyawa limonoid. Ekstrak air 
perasan jeruk nipis tidak mengandung senyawa limonoid, yang dapat 
mematikan kumbang beras, sehingga menyebabkan rendahnya mortalitas 
kumbang beras.  
                                                          
9Nariratri AS, Setyaningrum E, Saftarina F, Kurniawan B, “Uji Efektivitas Ekstrak Buah 
Mahkota Dewa (Phaleria Macrocarpa (Scheff.) Boerl) Sebagai Larvasida Terhadap Larva Aedes 
Aegyptiinstar III”, Jurnal Kedokteran Universitas Lampung, ISSN 2337-3776, (Juni 2009), h.11
10 Elena Astrid Yunita,Nanik Heru Suprapti, Jafron Wasiq Hidayat,“Pengaruh Ekstrak daun 
Teklan (Eupatorium riparium) Terhadap Mortalitas Dan Perkembangan Larva Aedes aegypti”, Jurnal 
BIOMA, Vol. 11, No. 1, (Juni 2009), h.5 
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Jumlah rata-rata mortalitas kumbang beras pada ekstrak biji  jeruk 
nipis 87.33%, ekstrak daun jeruk nipis 70.67%, ekstrak kulit jeruk nipis
66.00%, dan ekstrak air perasan jeruk nipis 19.33%. Dengan kata lain pada 
masing-masing perlakuan tidak semua kumbang beras yang diujikan 
mengalami mortalitas dikarenakan pada saat pengamatan setelah perlakuan, 
kumbang beras didapatkan berpindah dari wadah yang telah diberi perlakuan 
(keluar) karena kumbang beras memiliki potensi untuk terbang, maupun 
membuat celah untuk berpindah tempat. Dibandingkan dengan ke-4 perlakuan 
insektisida nabati, jumlah rata-rata perpindahan kumbang beras tertinggi 
terdapat pada air perasan yaitu hanya 19.33% kumbang beras mengalami 
mortalitas, hal ini membuktikan bahwa eksrak air perasan jeruk nipis efektif 
dalam pengendalian kumbang beras, namun kurang efektif dalam membasmi 
kumbang beras. Tidak efektinya ekstrak perasan jeruk nipis dalam membasmi 
kumbang beras dikarenakan pada perasan jeruk nipis hanya mengandung 
sedikit senyawa toksik sehingga kumbang beras mampu bertahan dan 
meloloskan diri. Senyawa yang dapat menghambat aktivitas makan, aktivitas 
penolakan peneluran, serta aktivitas pengatur pertumbuhan dan perkembangan 
adalah senyawa limonoid yang terdapat pada biji, daun, dan kulit jeruk nipis. 
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II. Kualitas Nasi 
Uji kualitas nasi dilakukan dengan cara observasi. Jenis observasi yang 
dilakukan adalah uji deskripsi dan uji kesukaan. Observasi tampilan ini dilakukan di 
UIN Raden Intan Lampung. Uji deskripsi dilakukan dengan menggunakan 25 panelis 
setiap 1 minggu sekali selama 1 bulan. Hal ini bertujuan agar panelis dapat 
merasakan sifat sensorik nasi yang diberi perlakuan dengan yang tidak diberi apa-apa 
(kontrol). 
Adapun pada penelitian ini parameter kualitas nasi yang diukur yaitu meliputi 
uji warna, aroma dan rasa. Uji kesukaan ini dilakukan untuk mengetahui kualitas nasi 
dengan cara panelis diminta untuk mengamati dan memberikan skor penilaian pada 
masing-masing perlakuan dengan jumlah skor minggu pertama sampai dengan 
minggu terakhir (ke-4) pada lembar angket (kuisioner) yang telah disediakan. 
a) Hasil Uji Kualitas Warna Nasi
Warna nasi menjadi salah satu indikator kualitas nasi karena memberikan 
hasil penilaian produk, sehingga produk itu layak atau tidak untuk dipasarkan. 
Warna nasi dinyatakan dalam skor 1- 4, dengan skor 1 sangat tidak suka, 2 tidak 
suka, 3 suka, 4 sangat suka. Hasil uji kualitas warna nasi dapat dilihat pada tabel 
4.6. 
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Tabel 4.6. Hasil Uji Kualitas Warna Nasi
No Perlakuan Rata-Rata Minggu Ke Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4
1 Tanpa Pestisida 3,28 3,4 3,2 4 3,22
2 Ekstrak Biji 3 2,8 3 2,84 2,91
3 Ekstrak Daun 3,12 3 3 2,84 2,99
4 Ekstrak Kulit 3,04 3,24 2,72 2,84 2,96
5 Ekstrak Air 
Perasan
3,8 3 3,12 3,04 3,24
Berdasarkan uji kualitas warna pada nasi tersebut diperoleh skor tertinggi dari 
minggu pertama sampai minggu ke-4 terdapat kontrol - (tanpa pestisida), namun jika 
skor rata-rata diakumulasikan maka skor tertinggi terdapat pada perlakuan ekstrak air 
perasan jeruk nipis yaitu 3.24, selanjutnya perlakuan kontrol - 3.22, lalu ekstrak daun
2.99, kemudian ekstrak kulit 2.96, dan yang paling rendah yaitu pada ekstrak biji
2.91. Hal ini dapat dilihat pada grafik di bawah:























Rata-Rata Skor Penilaian Uji Kualitas Warna Nasi
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Uji Kualitas Warna Nasi
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Jika dilihat dari ke-4 perlakuan dengan menggunakan ekstrak jeruk nipis, yaitu
ekstrak kulit jeruk nipis, ekstrak daun jeruk nipis, dan ekstrak air perasan jeruk nipis, 
skor tertinggi terdapat pada ekstrak air perasan jeruk nipis hal ini dikarenakan pada 
ekstrak  air perasan jeruk nipis terdapat senyawa asam sitrat yang berfungsi sebagai 
pembersih dan pelarut sehingga memiliki kemampuan memutihkan dan  dapat 
menghilangkan warna kekuningan dan bau pada beras pada saat di masak. Sementara 
pada perlakuan ekstrak kulit, biji, dan daun warna pada nasi berubah menjadi 
kekuningan yang disebabkan menyatunya pigmen warna dari daun, kulit, maupun biji 
jeruk nipis pada beras, dimana pada saat beras sebelum dimasak pada perlakuan daun 
jeruk nipis beras berwana hijau pekat, kulit jeruk nipis kuning pucat, dan biji jeruk 
nipis putih tulang. Namun pada saat di cuci warna ekstrak tersebut hilang dikarenakan 
lapisan kulit terluar beras ikut terkikis saat beras dicuci sehingga warna nasi setelah 
dimasak tetap putih. Pada saat dilakukan uji coba kesukaan minggu pertama sampai 
minggu kedua sebagian besar  panelis berpendapat warna pada masing-masing 
perlakuan masih berwarna putih seperti warna nasi pada umumnya. Namun, 
memasuki minggu ketiga dan keempat skor nilai warna nasi pada masing-masing 
perlakuan mengalami penurunan, hal ini dikarenakan semakin lama beras tersebut 
tercampur ekstrak menyebabkan perubahan warna pada beras yang mula-mula putih 
menjadi berwarna kekuningan setelah beras dicuci, warna nasi setelah matang 
menjadi kekuningan. Hal ini terbukti ketika dilakukan uji kesukaan kepada 25 panelis 
nilai kualitas warna pada beras mengalami penurunan pada masing-masing
percobaaan dalam setiap minggunya. 
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b) Uji Kualitas Aroma Nasi
Aroma nasi menjadi salah satu indikator kualitas nasi karena aroma dapat 
memberikan hasil penilaian terhadap produk, sehingga produk itu layak atau tidak 
untuk dipasarkan, aroma nasi dinyatakan dalam skor 1-4, dengan skor 1 sangat 
tidak suka, dan semakin besar skor menunjukkan semakin baik (tinggi) kualitas 
nasi tersebut. Hasil uji kualitas aroma pada nasi dapat dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Hasil Uji Kualitas Aroma Nasi
No Perlakuan Rata-Rata Minggu Ke Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4
1 Tanpa Pestisida 3,2 3,4 3,2 3 3,2
2 Ekstrak Biji 3,12 3,1 2,84 2,88 2,99
3 Ekstrak Daun 3,04 2,56 2,76 2,8 2,79
4 Ekstrak Kulit 3,04 2,72 2,68 2,56 2,75
5 Ekstrak Air Perasan 3,08 3,12 2,89 2,88 2,99
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor aroma nasi tertinggi 
terdapat pada kontrol - (tanpa pestisida) yaitu 3.2, selanjutnya diikuti ekstrak 
biji  dengan ekstrak air perasan dengan skor yang sama yaitu 2.99, kemudian 
ekstrak daun 2.79, dan yang terendah terdapat pada ekstrak kulit dengan 
jumlah skor 2.75. hal ini dikarena pada perlakuan kontrol tidak tercampur 
dengan ekstrak jeruk nipis sehingga pada beras tersebut tidak terdapat 
senyawa-senyawa kimia tumbuhan seperti yang terdapat pada perlakuan 
lainnya yang dapat menimbulkan bau tengik pada nasi. Jumlah rata-rata skor 
Penilaian uji kualias aroma nasi dapat dilihat pada grafik dibawah ini :
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Grafik 4.3 Rata-rata Skor Penilaian Uji Kualias Aroma Nasi
Jika dilihat dari keempat perlakuan dengan tambahan ekstrak jeruk, 
skor tertinggi terdapat pada ekstrak air perasan jeruk nipis,  karena pada 
ekstrak air perasan jeruk nipis terdapat senyawa asam yang dapat 
menghambat tumbuhnya mikroba yang  menimbulkan bau tengik pada nasi.  
Menurut para panelis aroma ekstrak tercium pada saat wadah nasi dibuka, hal 
ini dikarenakan nasi yang masih panas langsung dimasukkan kedalam wadah, 
maka udara yang mengendap didalam wadah keluar pada saat wadah tersebut 
dibuka. Namun jika nasi tersebut sudah sedikit dingin aroma ekstrak kulit, 
daun, maupun biji tidak terlalu menyengat. Ekstrak air perasan jeruk nipis 
tidak terlalu memilki bau ekstrak yang menyengat seperti pada daun, biji 





























minggunya mengalami penurunan. Menurut panelis pada minggu pertama 
kedua aroma ekstrak kulit, biji, daun, maupun jeruk nipis pada nasi tidak 
tercium, dengan kata lain aroma pada nasi masih seperti nasi pada umumnya, 
namun semakin lama beras disimpan maka aroma ekstrak jeruk semakin 
menyengat dan mempengaruhi nilai kulitas aroma pada nasi. 
c) Uji Kualitas Rasa Nasi
Rasa nasi menjadi salah satu indikator kualitas nasi karena rasa sebagai 
rangsangan yang ditimbulkan oleh bahan yang dimakan, yang dirasakan oleh 
indra pengecap atau pembau, serta rangsangan lainnya seperti perabaan dan 
derajat panas oleh mulut, rasa nasi dinyatakan dalam skor 1 – 4, dengan skor 1 
sangat tidak suka , dan semakin besar skor menunjukkan semakin suka ( tinggi) 
kualitas nasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa nasi  dari minggu pertama 
sampai dengan minggu ke-4 mengalami penurunan. Hasil uji kualitas rasapada 
nasi dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8. Hasil Uji Kualitas Rasa Nasi
No Perlakuan Rata-Rata Minggu Ke Jumlah Rata-Rata
1 2 3 4
1 Tanpa Pestisida 3,08 3,44 3,28 3 3,2
2 Ekstrak Biji 3,04 3,1 2,96 2,76 2,97
3 Ekstrak Daun 3,04 2,56 2,76 2,72 2,77
4 Ekstrak Kulit 3,04 2,72 2,68 2,56 2,75
5 Ekstrak Air Perasan 3 3,12 2,92 2,8 2,96
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Berdasarkan uji panelis skor kulitas rasa nasi tertinggi terdapat pada 
kontrol -(tanpa pestisida) yaitu 3.2, kemudian diikuti ekstrak biji 2.97, lalu 
ekstrak air perasan 2.96, selanjutnya ekstrak daun 2.77, dan yang paling 
rendah terdapat pada ekstrak kulit yaitu dengan jumlah skor 2.75. Hal ini 
dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 
Grafik 4.4 Rata-rata Skor Penilaian Uji Kualias Rasa Nasi
    
Tingginya skor pada perlakuan pada kontrol -(tanpa pestisida)dikarena 
pada perlakuan kontrol tidak tercampur pada ekstrak jeruk nipis sehingga 
tidak terdapat senyawa-senyawa kimia tumbuhan seperti yang terdapat pada 
perlakuan lainnya, yang dapat menurunkan kualitas rasa pada nasi. Jika 
dibandingkan dari keempat perlakuan dengan menggunakan ekstrak jeruk, 
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jeruk nipis terdapat senyawa senyawa alkaloid dan limonoid, dimana kedua 
senyawa tersebut dapat menimbulkan rasa pahit. Pada saat dilakukan uji 
kesukaan pada minggu pertama sebagian besar panelis menilai rasa nasi pada 
setiap perlakuan memiliki rasa yang sama seperti nasi  pada umumnya, 
semakin lama beras tersimpan maka mempengaruhi rasa pada nasi sehingga 
menurunkan skor kualitas rasa. Uniknya, para panelis menyadari rasa pahit 
pada nasi setelah nasi tersebut tertelan selang waktu yang lumayan lama 
dengan kisaran 5 menit, dengan kata lain jika pada saat nasi dicicipi para 
penelis berpendapat tidak ada perbedaan antara perlakuan satu dengan 
lainnya, namun jika nasi sudah tercerna maka akan timbul rasa tidak enak 
pada lidah.
Menurut panelis rasa pada ekstrak biji dianggap lebih pulen, namun 
pada ekstrak air perasan jeruk nipis rasa nasi jika diamati dengan seksama 
makan akan menimbulkan rasa kecut karena pada ekstrak air perasan jeruk 
nipis terdapat senyawa asam yang tinggi. Sedangkan pada ekstrak kulit dan 
daun menurut panelis rasa pada nasi pulen namun tidak enak karena 
meninggalkn rasa tidak nyaman dilidah. Hal ini dapat dilihat dari nilai skor 
yang didapat, dimana skor terendah terdapat pada perlakuan ekstrak kulit dan 
ekstrak daun. 
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III. Hasil Penelitian Sebagai Sumber Belajar
Biologi mempelajari banyak hal yang berkaitan dengan kehidupan seperti 
pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan. Biologi berkenaan dengan cara 
mencari tahu dan memahami alam sekitar secara sistematis, sehingga biologi bukan 
hanya penguasaan kumpulan pengeyahuan berupa fakta, kosep-konsep, dan prinsip-
prinsi, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Salah satu materi pokok biologi 
yang dalam proses pembelajaranya dapat dilakukan dilingkungan yang ada disekitar 
kita yaitu pada materi pencemaran lingkungan. 
Pencemaran lingkungan dipelajari oleh peserta didik yang duduk di bangku 
Sokolah Menengah Atas (SMA) kelas X semester 2. Penelitian ini dibuat sebagai 
sumber belajar bagi peserta didik dalam melestarikan lingkungan. Sehingga, peserta 
didik dapat belajar dengan cara mempraktekan langsung dengan adanya panduan 
praktikum. Penuntun atau panduan praktikum diharapkan mampu membuat peserta 
didik lebih mudah memahami serta memerankan konsep mengenai pencemaran 
lingkungan dan pelestarian lingkungan.
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3. Masyarakat 
Kepada  masyarakat dapat menggunakan penelitian ini sebagai rujukan untuk 
memanfaatkan tanaman herbal dilingkungan sekitar.
4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk :
1. Melakukan  penelitian uji fitokimia terhadap dau, kulit, biji, dan bulir 
jeruk nupis terlebih guna mengetahui senyawa - senyawa aktif yang 
berfungsi sebagai insektisida pada jeruk nipis. 
2. Disaran menggunakan macam - macam biji jeruk nipis, untuk  






Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut :
1. Ekstrak jeruk nipis  efektif terhadap pembasmian kumbang beras
2. Ekstrak jeruk nipis menurunkan kualitas nasi karena menyebabkan 
penurunan kualitas nasi dalam bentuk warna, aroma dan rasa. 
B. Saran 
Pada penelitian ini, peneliti member saran kepada guru biologi, peserta 
didik, masyarakat, dan penelitian selanjutnya sebagai berikut :
1. Guru biologi.
Kepada guru biologi sma agar dapat menggunakan hasil penelitian sebagai 
sumber belajar pada kelas X semester genap pada sub konsep pencemaran 
lingkungan.
2. Peserta didik
Kepada peserta didik dapat menggunakan penelitian ini sebagai penambah 
wawasan pemahaman tentang kegunaan insektisida nabati
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Pengaruh Ekstrak Jeruk Nipis Terhadap Mortalitas Kumbang Beras Dan 
Kualitas Nasi
A. Tujuan :
1. Mengetahui pengaruh ekstrak jeruk nipis terhadap mortalitas kumbang 
beras
2. Mengetahui pengaruh ekstrak jeruk nipis terhadap kualitas nasi
B. Dasar teori
Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk 
hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan, atau berubahnya 
tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau oleh proses alam sehingga kualitas 
lingkungan turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan 
menjadi kurang atau tidak dapat berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya.
Suatu lingkungan dapat dikatakan tercemar jika di dalamnya terdapat bahan 
yang dapat menyebabkan perubahan yang tidak diharapkan, baik yang bersifat 
fisik, kimiawi, ataupun biologis, sehingga akan menimbulkan gangguan pada 
organisme yang berada di dalam lingkungan tersebut. Setiap pencemaran yang 
berbeda tergantung pada konsentrasi pencemaran, waktu, dan lamanya antara 
pencemaran dengan lingkungan.
Sisa atau bahan buangan hasil berbagai kegiatan manusia tersebut ada yang 
yang di buang ke udara, ke permukaan tanah, dan ke wilayah-wilayah perairan. 
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Karena itu, pencemaran dapat dibedakan menjadi pencemaran udara, pencemaran 
tanah, dan pencemaran air.
C. Alat dan Bahan




4. Toples plastik ukuran sedang 18
biji
5. Jilbab paris (transparan)
6. Pinset
7. Label
8. Spuit (alat suntik)
9. Gelas ukur
10. Beras 1 kg
11. Daun jeruk nipis15 gram
12. Kulit jeruk nipis 15 gram
13. Biji jeruk nipis 15 gram
14. Buah jeruk nipis 15 gamr
15. Air  
16. Kumbang beras50 ekor
D. Cara Kerja
1. Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama praktikum berlangsung
2. Timbang beras seberat 1 kg sebanyak 3 kali, dan letakkan pada 3 wadah yang 
berbeda
3. Masukkan 50 kumbang ke dalam masing-masi wadah yang telah berisi beras
4. Buang bagian pangkal daun dan tulang daun jeruk nipis, kemudian potong 
kecil-kecil
5. Kupas kulit juk nipis, dan potong kecil-kecil.
6. Ambil biji jeruk nipis 
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7. Cuci bersih daun, kulit, serta biji jeruk nipis, dan letakkan pada wadah yang 
berbeda-beda
8. Timbang daun, kulit, serta biji jeruk nipis sebanyak 15 gram
9. Haluskan daun, kulit, serta biji jeruk nipisdengan menggunakan blander 
secara terpisah, beri tambahan 30 ml air
10. Tuangkan ekstrak daun, kulit, serta biji jeruk nipis tersebut ke dalam wadah 
yang berbeda-beda, kemudian saring ekstrak tersebut secara terpisah
11. Siapkan 15 ml ektrak daun, kulit, serta biji jeruk nipi ke dalam spuit yang 
berbeda-beda
 Seprotkan masing-masing ekstrak pada masing-masin beras yang telah terisi 
kumbang
 Tutup toples dengan menggunakan jilbab paris (transparan)
12. Amati serta catat jumlah mortalitas kumbang beras pada masing-masing
perlakuan setiap 24 jam sekali,
13. Masak beras yang telah diberi perlakuan, cicipi dan cact hasi skor penilaian 
masing-masing yang didapat
14. Tuliskan kesimpulan yang telah didapat dari praktikm ini
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E. Hasil Pengamatan 
1. Persentase Mortalitas Kumbang Beras
Persentase mortalitas kumbang beras pada masing-masing perlakuan dihitung 
dengan menggunakan rumus : 
Mortalitas = 
௝௨௠ ௟௔௛	௞௨௠ ௕௔௡௚	௕௘௥௔௦	௬௔௡௚	௠ ௔௧௜
௝௨௠ ௟௔௛	௧௢௧௔௟	௞௨௠ ௕௔௡௚	௕௘௥௔௦	௬௔௡௚	ௗ௜௨௝௜௞௔௡x 100%
No Perlakuan Mortalitas Kumbang Beras Hari Ke- Jumlah Rata-








6 Ekstrak Air 
Perasan
2. Uji Kualitas Nasi
a. Uji Kualitas Warna
No Perlakuan Skor Rata-Rata Penilaian Responden Hari Ke- Jumlah 







5 Ekstrak Air 
Perasan
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b. Uji Kualitas Aroma
No Perlakuan Skor Rata-Rata Penilaian Responden Hari Ke- Jumlah 







5 Ekstrak Air 
Perasan
c. Uji Kualitas Rasa
No Perlakuan Skor Rata-Rata Penilaian Responden Hari Ke- Jumlah 







5 Ekstrak Air 
Perasan
Pertanyaan :
1. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, ekstrak jeruk manakah 
yang paling efektif terhadap mortalitas kumbang beras?. Jelaskan alasannya 
secara ilmiah dan teori 
2. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, ekstrak jeruk manakah 
yang paling efektif terhadap kualitas nasi ?. Jela skan alasannya secara ilmiah 
dan teori 
PANDUAN PRAKTIKUM






     Pembimbing I  : Dr. Bambang Sri Anggoro, M.Pd.
Pembimbing II : Marlina Kamelia, M.Sc
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN











1. Isilah identitas anda pada tempat yang telah disediakan
2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan diri anda dengan 
memberikan tanda check (√) pada setiap kolom yang tersedia untuk salah satu pilihan 
jawaban.
3. Anda tidak perlu ragu dalam memberikan jawaban yang sejujurnya.
4. Bila anda telah selesai mengerjakan, periksalah kembali agar jangan sampai ada data 
yang terlewati. 












































Pembuatan Ekstrak Jeruk Nipis
A. Alat
Alat yang digunakan pada pembuatan ekstrak jeruk nipis yaitu :
Blander, saringan, piasu, dan wadah
B. Bahan 
Bahan yang digunakan pada pembuatan ekstrak jeruk nipis yaitu :
45 ram daun, kulit, dan biji jeruk nipis, 540 ml air bersih
C. Cara Kerja
1. Mengambil daun jeruk nipis, serta buah jeruk nipis berwarna hijau tua, 
2. Membuang bagian pangkal daun dan tulang daun jeruk nipis, potong kecil-
kecil.
3. Mengupas kulit jeruk nipis, potong kecil-kecil. 
4. Ambil biji jeruk nipis. 
5. Cuci bersih daun, ulit serta biji jeruk nipis, tiriskan sekitar 5-10 menit
6. Menimbang 45 gram kulit, daun, dan biji jeruk nipis secara terpiasah
7. Menghaluskan kulit, daun, dan biji jeruk nipis secara dengan menggunakan 
blander terpiasah
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I. Pembuatan Ekstrak Kulit Jeruk Nipis
                    
     Kulit Jeruk nipis                        Penimbangan                      Penghalusan 
                                                                               
Penakaran dosis Penyaringan    
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II. Pembuatan Ekstrak Daun Jeruk Nipis
                          
        DaunJeruk Penimbangan                                Penghalusan
                                                                               
  Penakaran dosis                          Penyarigan
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III. Pembuatan Ekstrak Biji Jeruk Nipis
                       
Biji jeruk nipis           Penimbangan         Penghalusan
                                                                        
        Penakaran dosis                          Penyaringan 
IV. Pembuatan Ekstrak Air Perasan Jeruk Nipis




NPAR TESTS   /K-S(NORMAL)=perlakuan pengulangan   /MISSING ANALYSIS.
NPar Tests
Notes














User-defined missing values are treated as missing.
Cases Used Statistics for each test are based on all cases with 
valid data for the variable(s) used in that test.
Syntax NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=perlakuan pengulangan






















Kolmogorov-Smirnov Z 1.012 .580
Asymp. Sig. (2-tailed) .258 .890
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
ONEWAY perlakuan BY pengulangan   /STATISTICS DESCRIPTIVES 










N of Rows in Working Data File 18
Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing.
Cases Used Statistics for each analysis are 
based on cases with no missing 
data for any variable in the analysis.
Syntax ONEWAY perlakuan BY 
pengulangan
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
HOMOGENEITY
  /MISSING ANALYSIS




Test of Homogeneity of Variances
perlakuan
Levene Statistic df1 df2 Sig.
5.073 5 12 .010
ANOVA
perlakuan
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 23026.667 5 4605.333 714.621 .000




95% Confidence Interval for 
Mean
Lower Bound Upper Bound
1 3 .00 .000 .000 .00 .00 0 0
2 3 100.00 .000 .000 100.00 100.00 100 100
3 3 66.67 2.309 1.333 60.93 72.40 64 68
4 3 72.00 2.000 1.155 67.03 76.97 70 74
5 3 86.00 3.464 2.000 77.39 94.61 84 90
6 3 19.33 4.163 2.404 8.99 29.68 16 24







Lower Bound Upper Bound
2 -100.000* 2.073 .000 -104.52 -95.48
3 -66.667* 2.073 .000 -71.18 -62.15
4 -72.000* 2.073 .000 -76.52 -67.48
5 -86.000* 2.073 .000 -90.52 -81.48
6 -19.333* 2.073 .000 -23.85 -14.82
1 100.000* 2.073 .000 95.48 104.52
3 33.333* 2.073 .000 28.82 37.85
4 28.000* 2.073 .000 23.48 32.52
5 14.000* 2.073 .000 9.48 18.52
6 80.667* 2.073 .000 76.15 85.18
1 66.667* 2.073 .000 62.15 71.18
2 -33.333* 2.073 .000 -37.85 -28.82
4 -5.333* 2.073 .024 -9.85 -.82
5 -19.333* 2.073 .000 -23.85 -14.82
6 47.333* 2.073 .000 42.82 51.85
1 72.000* 2.073 .000 67.48 76.52
2 -28.000* 2.073 .000 -32.52 -23.48
3 5.333* 2.073 .024 .82 9.85
5 -14.000* 2.073 .000 -18.52 -9.48
6 52.667* 2.073 .000 48.15 57.18
1 86.000* 2.073 .000 81.48 90.52
2 -14.000* 2.073 .000 -18.52 -9.48
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3 19.333* 2.073 .000 14.82 23.85
4 14.000* 2.073 .000 9.48 18.52
6 66.667* 2.073 .000 62.15 71.18
1 19.333* 2.073 .000 14.82 23.85
2 -80.667* 2.073 .000 -85.18 -76.15
3 -47.333* 2.073 .000 -51.85 -42.82
4 -52.667* 2.073 .000 -57.18 -48.15
5 -66.667* 2.073 .000 -71.18 -62.15





        
              (a)                                   (b)                                    (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kontrol ulangan pertama hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 50 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kontrol ulangan kedua hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 50 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kontrol ulangan ketiga hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 50 kumbang beras
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                       (a)                                        (b)                                     (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan ketiga hari pertama. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
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Keterangan gambar :
Jumlah mortalitas kumbang beras secara keseluruhan pada hari pertama
109
Hari ke-2
    
       (a)                                             (b)                                        (c)
Ketrengan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 8 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 10 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
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             (a)                                         (b)                                       (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan kedua hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak  3 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan ketiga hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
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Keterangan gambar 
Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari kedua. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 1 kumbang beras
          
Keterangan gambar :
Jumlah mortalitas kumbang beras hari ke-2 pada masing-masing perlakuan
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Hari ke- 3
                     (a)                                      (b)                                       (c)
Keterangan gambar 
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 8 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan ketiga hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 8 kumbang beras
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                    (a)                                     (b)                                         (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan kedua hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan ketiga hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
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(a)                                          (b)                                        (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 3 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
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Keterangan gambar :
Mortalitas kumbang beras pada air perasn ulangan kedua hari ketiga. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
    
keterangan gambar :
Jumlah mortalitas kumbang beras hari ke-3 pada masing-masing perlakuan
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Hari Ke-4
        
                    (a)                                        (b)                                         (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 10 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulanganketiga hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
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(a)                                     (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 9 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan kedua hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan ketiga hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
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(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 3 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari keempat. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari keempat. Jumlah 




a. Mortalitas kumbang beras pada air perasan ulangan pertama hari keempat. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
       (Jumlah mortalitas kumbang beras hari ke-4 pada masing-masing perlakuan)
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Hari Ke-5
   
(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 10 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan ketiga hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 8 kumbang beras
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(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan kedua hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 9 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan ketiga hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 8 kumbang beras
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(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
123
       
    (a)                                                                      (b)                                             
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada Perasan ulangan kedua hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 3 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada Perasan ulangan ketiga hari kelima. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 3 kumbang beras
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      (Jumlah Mortalitas Kumbang Beras Pada masing-masing perlakuan hari ke-5)
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Hari ke-6
           
(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan pertama hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan kedua hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada biji ulangan ketiga hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
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(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan kedua hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan ketiga hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
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(a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari keenam. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
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(a)                                                           (b)                                              
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada Air Perasan ulangan pertama hari keenam. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada Air Perasan ulangan ketiga hari keenam. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
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      (Jumlah Mortalitas Kumbang Beras Pada Ulangan 1, 2, dan 3 Hari Ke-6)
130
Hari ke-7
        
      (a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 5 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada daun ulangan pertama hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
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      (a)                                    (b)                                              (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari ketujuh. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 9 kumbang beras
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          (a)                                                             (b)                                              
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada air perasan ulangan pertama hari ketujuh. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada air perasan ulangan kedua hari ketujuh. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 3 kumbang beras
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(Jumlah Mortalitas Kumbang Beras Pada Masin-Masing Perlakuan  Hari Ke-7)
134
Hari Ke-8
          
      (a)                                    (b)                                       (c)
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari kedelapan. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 6 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari kedelapan. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
c. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan ketiga hari kedelapan. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 7 kumbang beras
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Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari kedelapan. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
             (jumlah mortalitas kumbang beras pada masing-masing perkuan hari ke-8)
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Hari ke-9
       
        (a)                                                            (b)                                       
Keterangan gambar :
a. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan pertama hari kesembilan. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
b. Mortalitas kumbang beras pada kulit ulangan kedua hari kesembilan. Jumlah 
kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 4 kumbang beras
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Keterangan gambar :
a. Mortalitas Kumbang Beras Pada Air Perasan Ulangan kedua hari kesembilan. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 2 kumbang beras
(Jumlah Mortalitas Kumbang Beras Pada Masing-Masing Perlakuan  Hari Ke-9)
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   Hari Ke-10
                    
Keterangan gambar :
a. Mortalitas Kumbang Beras Pada Air Perasan Ulangan kedua hari kesembilan. 
Jumlah kumbang yang mengalami mortalitas sebanyak 1 kumbang beras
Hari Ke-11
               
Keterangan gambar :
a. Mortalitas Kumbang Beras Pada Air Perasan Ulangan ketiga hari kesembilan. 





Satuan Pendidikan : SMA N 1 Cukuh Balak
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas /Semester : X/2 
Materi Pokok : Pencemaran Lingkungan dan Pelestarian Lingkungan
Alokasi Waktu            :  3 x 45 menit
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menghayati dan mengamati ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri 
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif, 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, tegnologi, seni budaya dan peradaban yang terkait penyebab 
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fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifikasi sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengelola, menalar, dan menyaji dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya 
di sekolah secara mandiri bertindak secara efektif dan kreatif serta mampu menggunakan metode keilmuan.
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
KI Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Komptensi
KI. 1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan tentang 
aspek fisik dan kimiawi, kehidupan 
dalam ekosistem, dan peranan manusia 
dalam lingkungan serta mewujudkannya 
dalam pengamalan ajaran agama yang 
dianutnya.
1.1.1 Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang manfaat lingkungan bagi kehidupan
1.1.2 Menerima kebesaran peranan lingkungan terhadap 
kehidupan sebagai karunia Tuhan
KI. 2 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, jujur 
terhadap data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani dan 
santun dalam mengajukan pertanyaan dan 
berargumentasi, peduli lingkungan, 
gotong royong, bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif dalam dalam setiap 
tindakan dan dalam melakukan 
pengamatan dan percobaan di dalam 
kelas/laboratorium maupun di luar 
2.1.1. Peduli terhadap lingkungan sekitar 2.1.2. Menghargai 
pendapat orang lain dalam kerja kelompok
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kelas/laboratorium.
KI. 3 3.6 Menganalisis data perubahan 
lingkungan dan dampak dari perubahan-
perubahan tersebut bagi kehidupan
Pertemuan 1 
3.6.1 Mengidentifikasi faktor penyebab perubahan 
lingkungan. 
3.6.2 Menjelaskan perubahan lingkungan. 
3.6.3 Menganalisis dampak perubahan lingkungan bagi 
kehidupan. 
Pertemuan 2 
3.6.4 Menjelaskan pencemaran lingkungan. 
3.6.5 Menganalisis dampak pencemaran lingkungan bagi 
kehidupan. 
3.6.6 Menentukan penanganan berbagai pencemaran 
lingkungan. 
Pertemuan 3
3.6.7 Mengidentifikasi jenis-jenis limbah lingkungan. 
3.6.8 Menentukan penanganan berbagai jenis limbah 
lingkungan. 
3.6.9 Menjelaskan pelestarian lingkungan.
KI. 4 4.6 Memecahkan masalah lingkungan 
dengan membuat desain produk daur 
ulang limbah dan upaya pelestarian 
lingkungan
4.6.1 Mengamati berbagai macam perubahan lingkungan. 
4.6.2 Mengkomunikasikan perubahan lingkungan. 
4.6.3 Membedakan setiap dampak perubahan lingkungan bagi 
kehidupan.
4.6.4 Mengkomunikasikan pencemaran lingkungan. 
4.6.5 Membedakan setiap dampak pencemaran lingkungan 
bagi kehidupan.
4.6.6 Mendiskusikan cara penanganan berbagai pencemaran 
lingkungan. 4.6.7 Mengamati jenis-jenis limbah lingkungan. 
4.6.8 Merancang desain cara penanganan berbagai berbagai 
jenis limbah lingkungan.
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4.6.9 Membuat produk daur ulang limbah lingkungan yang 
memiliki nilai jual. 
4.6.10 Mengkomunikasikan pelestarian lingkungan.




Pencemaran Lingkungan Pencemaran lingkungan adalah masuknya atau dimasukanya makhluk hidup, zat, 
energi, dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia 
sehingga kualitasnya turun ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup 
tidak dapat berfungsi sesuai dengan peruntukanya. Pencemaran lingkungan 
berdasarkan tempat terjadinya dibagi menjadi empat macam, yaitu pencemaran air, 
pencemaran udara, pencemaran tanah, dan pencemaran suara.
Dampak pencemaran 
lingkungan bagi kehidupan
Dampak pencemaran lingkungan bagi kehidupan yaitu; punahnya spesies, gangguan 
keseimbangan lingkungan, gangguan kesehatan, pemanasan global, terbentuknya 
lubang ozon, mengurangi porositas dan kesuburan tanah.
Cara penanganan berbagai 
pencemaran lingkungan
Berikut ini merupakan upaya pencegahan atas pencemaran lingkungan :
1. Mengatur sistem pembuangan limbah industri sehingga tidak mencemari 
lingkungan 
2. Menempatkan industri atau pabrik terpisah dari kawasan permukiman penduduk 
3. Melakukan pengawasan atas penggunaan beberapa jenis pestisida, insektisida dan 
bahan kimia lain yang berpotensi menjadi penyebab dari pencemaran lingkungan. 
4. Melakukan penghijauan. 
5. Memberikan sanksi atau hukuman secara tegas terhadap pelaku kegiatan yang 
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mencemari lingkungan
6. Melakukan penyuluhan dan pendidikan lingkungan untuk menumbuhkan 




Pelestarian Lingkungan Pelestarian lingkungan adalah upaya untuk melindungi kemampuan lingkungan 
hidup terhadap tekanan perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan suatu 
kegiatan. Serta menjaga kestabilan lingkungan untuk menjadi tempat hidup 
Manusia, hewan dan Tumbuhan
Membuat produk daur ulang 
limbah lingkungan
Daur ulang limbah adalah proses untuk menjadikan suatu bahan bekas menjadi 
bahan baru dengan tujuan mencegah adanya sampah yang sebenarnya dapat menjadi 
sesuatu yang berguna, mengurangi penggunaan bahan baku yang baru, mengurangi 
penggunaan energi, mengurangi polusi, kerusakan lahan, dan emisi gas rumah kaca 
jika dibandingkan dengan proses pembuatan barang baru. Daur ulang adalah salah 
satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan pemilahan, 
pengumpulan, pemprosesan, pendistribusian dan pembuatan produk/material bekas 
pakai, dan komponen utama dalam manajemen sampah modern dan bagian ketiga 
dalam proses hierarki sampah 4R (Reduce, Reuse, Recycle, and Replace).
Publikasi produk daur ulang 
limbah lingkungan
Publikasi produk daur ulang limbah yaitu mempublikasikan atau memasarkan 
produk daur ulang kita dengan cara lewat media elektonik/internet (Facebook, 
Twitter, Blog dan Website), mengikuti pameran, secara langsung mendatangi 








a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran
2.Apersepsi
Guru Memberi pertanyaan “Apakah yang dimaksudkan dengan Perubahan Lingkungan?
3.Motivasi 
Guru Menampilkan gambar kebakaran hutan dan memberikan pertanyaan yang berhubungan 
dengan materi. “Perhatikan gambar yang ada didepan“






5. Guru membagi jumlah peserta didik menjadi 6 kelompok antara 5-6 orang per kelompok




Peserta didik dibimbing mengamati fenomena perubahan lingkungan secara 
berkelompok, dipandu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
Peserta didik dibimbing merumuskan masalah atau pertanyaan yang mengacu 




Peserta didik dibimbing melakukan kajian literatur atau diskusi untuk 
menemukan jawaban atas rumusan masalah. 
Fase pengumpulan 
data eksperimen 
Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan praktikum.
Fase formulasi 
dan penjelasan
Peserta didik dibimbing untuk mengolah data berupa tabel untuk menjawab 
hipotesis dan mengkomunikasikan didepan kelas. 
Fase analisis 
proses
Peserta didik dibimbing untuk mereview proses kegiatan praktikum untuk 
menemukan cara-cara yang lebih efektif. 
Penutup
1. Guru meminta salah seorang peserta didik membuat kesimpulan materi pencemaran lingkungan
2. Guru meluruskan kesimpulan
3. Guru bertanya kepada peserta didik sudah paham atau belum dan guru bertanya ada yang ingin 
bertanya mengenai materi pencemaran lingkungan
4. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit
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a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam
b. Guru menanyakan kabar peserta didik
c. Guru mengecek kehadiran peserta didik (presensi kehadiran)
d. Do’a sebelum memulai pelajaran
2.Apersepsi
Memperlihatkan video kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh manusia dan dampak yang dapat    
ditimbulkan
3.Motivasi 
Menyampaikan manfaat mempelajari materi pencemaran lingkungan berdasarkan video yang ditampilkan
4.Penyampaian tujuan pembelajaran
5. Guru membagi jumlah peserta didik menjadi 6 kelompok antara 5-6 orang per kelompok





Peserta didik dibimbing mengamati fenomena perubahan lingkungan secara 
berkelompok, dipandu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).





Peserta didik dibimbing melakukan kajian literatur atau diskusi untuk menemukan 
jawaban atas rumusan masalah. 
Fase pengumpulan 
data eksperimen 
Peserta didik dibimbing untuk melakukan kegiatan praktikum.
Fase formulasi 
dan penjelasan
Peserta didik dibimbing untuk mengolah data berupa tabel untuk menjawab hipotesis 
dan mengkomunikasikan didepan kelas. 
Fase analisis proses
Peserta didik dibimbing untuk mereview proses kegiatan praktikum untuk 




1. Guru meminta salah seorang peserta didik membuat kesimpulan materi 
pencemaran lingkungan
2. Guru meluruskan kesimpulan
3. Guru bertanya kepada peserta didik sudah paham atau belum dan guru bertanya ada yang ingin bertanya 
mengenai materi pencemaran lingkungan
4. Guru mengakhiri pelajaran dengan memberikan salam
15 menit
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